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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN
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TENTANG

PEDOMAN EVALUASI JABATAN BAGI PEJABAT PENGELOLA
DAN PEGAWAI BADAN LAYANAN UMUM
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIEMAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN,

bahwa untuk meclaksanakan ketentuan Pasal 275
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
129/PMK.05/2020 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum dan Pasal 13
Peraturan Rektor Nomor 20 Tahun 2021 entang
Pedoman Pelaksanaan Remunerasi Bagi Pejabat
Pengelola, Dewan Pengawas, dan Pegawai Badan
Lavanan Umum Universitas Jenderal Socedirman,
perlu dibuat pedoman evaluasi jabatan;

bahwa evaluasi jabatan merupakan bagian dan
proses manajemen sumber daya manusia yang
digunakan untuk membobot suatu jabatan guna
menghasilkan nilai jabatan (job value)] dan kelas
jabatan (job class) yang dipunakan untuk menentulkan
besaran gaji yang adil dan layak selaras dengan beban
pekerjaan dan tanggung jawab jabatan tersebut;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan hurufl b di atas, perlu
ditetapkan peraturan rektor;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 rentang Pendidikan Tinggl (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336};

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2014 tentang Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5404);
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2005 scbagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2017 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2020 tentang Manajemen Pegawail Negen Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6477);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 195
Tahun 1963 jo Keputusan Menteri PTIP Nomor 133
Tahun 1963 tentang Pendirian Universitas Jenderal
Soedirman,;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2011 tentang Pedoman Evaluasi Jabatan;
Peraturan Menten Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tingei Republik Indonesia Nomor 10 Tehun 2016
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Menten
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Jenderal Soedirman (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 474);
Peraturan Menteri Pendayvagunaan Aparatur Negara
dan Relormasi Birokras) Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2018 tentang Nomenklatur Jabatan Pelaksana
Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1273},

Peraturan Menteri Riset, Teknologl, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2017
tentang Statuta Universitas  Jenderal Soedirman
[Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
614);

Peraturan Menteri Keuangan Republik  Indonesia
MNomaor 129/PME.O5 /2020 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1046);
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 502 { KMK /2009 tentang Penetapan Universitas
Jenderal Soedirman  Sebagai Institusi | Pada
Departemen Pendidikan Nasional Yang Menerapkan
Pola Pengelolaan Keuangan Badan Lavanan Umum;



12. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 49/KMK 05/2017 tanggal 31 Januari 2017
tentang Penetapan Remunerasi Bagi  Pejabat
Pengelola, Dewan Pengawas, dan Pegawai Badan
Layanan Umum Universitas Jenderal Soedirman Pada
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi;

13. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tingg Republik Indonesia Nomor
222/M/KPT.KP/2018 tanggal 30 April 2018 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Rektor Universitas
Jenderal Soedirman Peniode Tahun 2018-20212;

MEMUTUSEKAN:

MENETAPKAN : PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS JENDEERAL

SOEDIRMAN TENTANG PEDOMAN EVALUASI

JABATAN BAGI PEJABAT PENGELOLA DAN PEGAWAI
BADAN LAYANAN UMUM UNIVERSITAS JENDERAL

SOEDIRMAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam peraturan rektor ini vang dimaksud dengan:

L.

2.
3.

Universitas adalah Universitas Jenderal Soedirman scbagai Badan
layanan Umum (BLU) yang selanjuinya disebut UNSOED.

Rektor adalah Rektor UNSOED.

Badan Layanan Umum yang selanjutnya disingkat BLU adalah
Instansi di lingkungan pemerintah yang dibentuk untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakal berupa penyediaan barang dan/atau
jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan
dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prisip efisiensi dan
produktifitas,

Pejabat Pengelola BLU adalah Pegawai Negeri Sipil dan/atau Tenaga
Profesional Non-Pepawni Negeri Sipil yang bertangpung jawab
terhadap kinerja operasional dan keuangan BLU, yang terdiri atas
pemimpin, pejabat keuangan, dan pejabal teknis yang sebutannya
dapat disesuaikan dengan nomenklatur yang berlaku di universitas,
Pemimpin BLU adalah Rektor selaku pejabat pengelola BLU yang
bertugas sebagai penanggung jawab umum operasional dan keuangan
BLU.

Dosen Tugas Tambah vang selanjutnya disebut DT, adalah dosen
tetap berstatus PNS vang diberi tugas manajerial di semmua tingkatan,
baik universitas, fakultas, maupun jurusan/ bagian.

Dosen yang selanjutnyva disebut DS adalah dosen tanpa tugas
tambahan.



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Dosen Tugas Tambah Lainnya yang selanjutnya disebut DL adalah
dosen tetap berstatus PNS yang diberikan tugas akademik dan/atau
administrasi vang berkontribusi langsung dan tidak langsung bagi
kelancaran operasional BLU.

Tenage Kependidikan adalah tenaga tetap administrasi yang
menduduki jabatan struktural, jebatan fungsional, dan jabatan
pelaksana.

Unit Kerja adalah keseluruhan lembaga, badan, satuan, fakultas,
program pascasarjana, unit pelayanan, dan jurusan/bagian di bawah
Badan Layanan Umum Universitas Jenderal Soedirman.

Pegawai BLU adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), Tenaga Profesional
Non-Pegawai Negeri Sipil, maupun Pepawai Pemerintah Dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Kontrak Kinerja adalah kontrak antara pejabat pengelola/pegawai
dengan atasan langsungnya yang berisi target kinerja dan indikator
kineria vang harus dicapai dalam kurun waktu tertentu paling sedikat
# [enam) bulan.

Key Performance Indicator atau disingkat KPI adalah kontrak kinerja
antara Rektor dengan Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal
Perbendaharaan yang memuat indikator-indikator target kanera yang
harus dicapai oleh rektor selama 1 (satu) tahun.

Remunerasi adalah imbalan kinerja vang terdini atas komponen gaji,
honorarium, tunjangan tetap, insentif, bonus atas prestasi, pesangon,
pensiun, remunerasi bulan ketiga belas, tunjangan hari raya, uang
lembur, dan uang makan yang dapat bersumber dari rupiah murni
atau penerimaan negara bukan pajak.

Insentil Kinerja |Pay for Performance) yang disebut P2 adalah jumlah
uang vang diberikan kepada pegawai pejabat pengelola dan pegawai
BLU yang besarannya disesuaikan dengan capaian prestasi atau
kinerja setiap individu dan/atau unit kerja.

Sistern Informasi Remunerasi yvang selanjuinya disebut SIREMUN
adalah sistem vang berfungsi schagai basis pengembangan aplikasi
model proses bisnis, analisis, desain, operasi, pengujian, dan evaluasi
hagi pengembang program dan smistermn informasi, alat bantu
pengelolaan administrasi  remuncrasi, dan  aplikasi  dalam
memverifikasi kinerja pejabat pengelola dan pegawai.

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Pedoman evaluasi jabatan bagi pejabat pengelola dan pegawai BLU dibuat
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen dan sesusi dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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Pasal 3

Pedoman evaluasi jabatan dimaksudkan sebagali acuan untuk
melaksanakan evaluasi jabatan dalam rangka penentuan nilai dan
kelas jabatan pejabat pengelola dan  pegawai UNSOED serta
digunakan untuk menentukan besaran gaji yang adil dan layak
selaras dengan beban pekerjaan dan tanggung jawab jabatan tersebut.
Evaluasi jabatan merupakan suatu proses untuk menilai suatu
jabatan secars sistematis dengan menggunakan kriteria-kriteria
yang disebut sebagai faktor jabatan terhadap informasi faktor
jabatan untuk menentukan nilai jabatan dan kelas jabatan

Evaluasi jabatan dilaksanakan dengan tujuan:

a. menentukan nilai jabatan dan kelas jabatan;

b. memberikan data dukung untuk penyusunan formasi pegawai;
c. menentukan besaran gaji dan insentif kinena:
d

membangun dan mengembangkan sistem karier yang
berkelanjutan; dan

e. mendorong terbangunnya ment system vyang berdasarkan
profesionalisme, akuntabilitas, dan efisiensi.

BAB 111
TATA CARA PENGHITUNGAN KELAS JABATAN

Pasal 4

Tata cara penghitungan kelas jabatan berdasarkan pedoman penyusunan
informasi faktor dan perhitungan kelas jabatan, sebagaimana tercantum
dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
peraturan rektor ini.

(1)
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BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 5

Dalam hal terdapat perubahan organisasi dan tata kerja vang
berakibat pada perubahan dan/atau berkurangnya unit keria,
UNSDED dapat menyesuaikan nomenklatur jabatan dan kelas jabatan
pegawai.

Pengawas (eselon IV) berubah kelas jabatan dari 9 menjadi 10 sesuai
dengan tanggung jawab dan beban kerja jabatan pada saat berlakunva
organisasi dan tata kerja universitas yang baru setelah diteraplkannya
penyederhanaan organisasi pada universitas sesuai  kebijakan
pemerintah,



BARB YV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal &
Peraturan rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Purwokerto
Pada tanggal 30 September 2021




LAMFIRAN

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS
JENDERAL SOEDIRMAN

NOMOR 33 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN EVALUASI JABATAN BAGI
PEJABAT PENGELOLA DAN PEGAWAI

BADAN LAYANAN UMUM UNIVERSITAS
JENDERAL SOEDIRMAN

ANALISA DAN EVALUAS] JABATAN

A. ANALISA JABATAN.
Penilaian harga atas jabatan scbelumnya melalui tabap analisa dan evaluasi
jabatan sampai akhrinya memperoleh nilai bobot jabatan. Untuk melakukan
analisis jabatan, ada beberapa langkah yang harus dijalankan yaitu:
a. Mengidentifikasi jabatan.
Langkah awal yvang dilakukan adalah mengidentifikasikan jabatan | posisi
vang ada di Unsoed. Hal ini akan menjadi dasar dalam penentuan jabatan
bobot dan kelas jabatan remunerasi,
b. Merancang form analisa jabatan.
Langhkah kedua adalah merancang analisa jabatan, Form Analisa jabatan

i

akan menjadi instrumen dalam melaksanakan evaluasi jabatan.

Adapun form analisa jabatan terdiri atas 11 bagian (A-K) Sctiap
pertanyaan mewakili salah satu dari 10 faktor penentu harga jabatan.
Berikut penjelasan atas |1 bagian tersebut antara lain:

10,

Bagian A terdin atas identitas jabatan. [N dalamnya terdapat 2
perianyaan, yaitu nama jabatan dan unit kerja. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui deskripsi jabatan,

Bagian B berisi tentang tugas utama, wewenang, dan hasil kerja yang
diharapkan dari kegiatan kerja tersebut. Hal imi dimaksudkan
mendapatlkan penilaian atas bobot komponen wewenang,

Bagian C pertanysan mengenal posisi jabatan dalam struktur
orpanisas: sehingga akan mendapatkan gamnbaran tentang penilaian
manajerial.

Bagian D menjelaskan tentang pengetahuan, pengalaman, dan
pelatihan,

Bagian E berisi tentang komunikasi dan relasi, Hal tersebut akan
memberikan penilaian atas pentingnya suatu jabatan dilihat dan
faktor komunikas:,

Bagian F terdiri atas 4 butir pertanyaan pilihan yang bensi tentang
waktu kerja, kondisi lingkungan kerja, tautan fsik, dan sifst
pekerjaan. Hal tersebut dapal menggambarkan isian atas kebutuhan
penilaian suatu jabatan dari sisi analisis lingkungan pekerjaan.
Bagian G berisi butir pertanyaan pilihan tentang tuntutan analitis dan
pengambilan keputusan.

Bagian H berisi butir pertanyaan pilihan tentang risiko.

Bagian I berisl butir pertanyaan pilihan tentang dampak (impact) bagi
Organisas.

Bagian .J benm butir pertanyaan pilihan tentang tanggung jawab
terhadap keuangan dan aset fisik, yang terdin atas 2 pertanyaan,
yaitu jumlah anpggaran operasional per tshun yang harus
dipertanggungjawabkan dan nilai alat/saranafaset fisik yang berada



dalam batas pengelolann langsung jabaian tersebut, skan
berpengaruh terhadap tingkat kelola harta, yang akan ditandatangani
oleh pemegang jabatan dan disahkan oleh atasan langsung jabatan
tersebut.
c. Memilih sampel dar setiap jabatan.
Setelah merancang lorm analisa jabatan, langkah selanjulnys adalah
memilih responden untuk dijadikan sampel dari setiap jabatan, di mana
responden tersebut merupakan perwakilan dari setiap jabatan yang ada
di UNSOED.
d. Mengisi form analisa jabatan,
Responden vang menjadi sampel diminta untuk mengisi atau menjawab
pertanyaan yvang ada dalam form analisa jabatan. Fesponden yang dipilih
menjadi sampel tersebut adalah orang vang dianggap representasi setiap
jabatan vaitu mewskili batas atas, tengah, dan bawah. Untuk jabatan
sejenis dikelompokkan dalam suatu nama misalnya jabatan pelaksana,
jabatan fungsional, dan sebagainya.
e. Melakukan penilman form analisa jabatan
Form analisa jabatan yang telah diisi berdasarkan sampel dilakukan
penilaian bobot dari masing-masing faktor penentu hargs jabatan.
Penilaian atas masing-masing jabatan vang telah dmila dengan 10
indikator vang dinilai dilaksanskan secara serentak dan melibatkan
pihak-pihak yang mewaldli. Dari keempat bagian tm penilai akan
menghasilkan nilad skor atas jabatan yang berbeda untuk dijadikan
penentu urutan jabatan, Tim penilai akan menyajikan penilaian dengan
memberikan tanda check list (V) atan klasifikasi di masing-masing
indikator yang ada.
{. Melakukan tabulasi bobot jabatan.
Setelah setiap sampel vang meweakili jabatan diberi nilai, langkah
selanjutnya adalah melakukan tabulasi bobot jabatan, Setiap sampel
diberi nilai oleh masing-masing tirm penilai, kemudian nilai dan kesepuluh
faktor dijumiahkan maka hasilnya adalah bobot jabatan yang
bersangkutan, Tiap jabatan yang sejeris telah diberikan bobot. Masing-
masing jabatan yvang telah dinilai akan dilakukan rapat penenfuan
besaran bobot jabatan yang dipilih dan ditentukan sebagal bagian
kesepakntan dari hesil besaran bobot jabatan yang telah dinilai aleh tim
schagai suatu keacpakatan yang akan dinyatakan scbagal kepurusan tim.

B. EVALUASI JABATAN.
Metodologi yang digunskan dalam menghitung harga jabatan di UNSOED
dengan menggunakan 10 faktor penimbang yang merupakan bagian dari 3
kelompok besar sebagai dasar penentuan yaitu:
a. [Input required [know how;
b. Thingking Process Invalved | Problem Solutng); dan
c.  Output Expected (Accountability.



Tabel di bawah ini menjelaskan gambaran mengenai faktor-faktor penimbang
harga jabatan:

Job Factors .
Input required | Thingking Process Involved | Oulpui  Expected
| |Problem Soluving) |Accountability)
1. Kompetisi Teknis. |. Analisa Lingkungan | 1. Wewenang,
2. Manajerial. Pekerjaan. 2. Tanggung
3. Komunikasi. 2. Pedoman Keputusan, Jawab Harta
3. Kondisi Kerja. 3. Peran Jabatan.
4, Probabilitas

10 faktor penimbang atas harga jabatan meliputi kompetensi teknis sampai
dengan probabilitas risike dijelaskan sebagai berikut:

Faktor 1. Kompetensi teknis

FAKTOR #1 KOMPETENSI TEKNIS

Tingkat:

Penpetahuan dan ketrampilan substansial dan yang relevan, sang diperoleh
melalui pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam rmasa wakty tertentu

Tinghet Sifat tugns Perayaratan Milmd
Primer A A teknis  dasar,  sangsd | 8, umumnoys lalusan SMA, | 100
sederhianm, b, tdak perlu pengataman
b. alat tungesl, vperasional dan pelatihan khusus .
sangot mudah dipelajurt. | ¢ cukup pengarahan
c. berbasis perintah, Iangsung.
pelunjuk teknis
mienclussar, mudah
dipshami.
Teknis B . teknik  sederhana dan | & masih | memungkinkan | 115
dasar Tutin, -dilaksanakan lulusan
b. alat kerja mesin dengan SMA dan D 1.
kaidah. b, pengalamin teknin
c. Operasional mengikuti terbukti
pedoman teknis, mudah | c. butuh orieniasgi
dilatih. B panipEnn,
d. kegistan numerik,
tingkat tambah, kurmng,
dian penjumlabian,
Teknis C . mulal vanmtd di tingkat | Pengalaman pencrapan | 138
praktis tekmia. keterampilan pada leknis
b. peralatan teknis Khusus, | dasar dan tamhbahan
dioperasiknn scsuni | keahlimn  pada  tingkat
kaidah teknis dikaitkan | analisa presisi icknis.
rumus-rumus khusus,
€. perhatian  tingg pada
presisi.
Analisis D ‘a. mulal analisa data. a. pendidikan setingkat | 179
dasar b. kamkter tugas profesi | lejuruan profesi desar.
tekmis tingkat dasar, b, langsung mampu
. menggabungkan metode meneTapkan TUTL&-
siatem kKetenituan, rumua tekmnis  khusus
proscdur kerja, dasar dalarm prakiek,

perbiiungsn FUmus-
rumus ieknis khosas,




FAKTOR #1 KOMPETENSI TEKNIS

Tingkat

Pengetahuan dan ketrampilan substansial dan vang relevan, vang diperoleh
‘melalui pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam masa wakiu fertentu

Tingkat e Sifat tugas Persyaratun Nilai
Analis | E #. profesi teknis tingkat | a. pendidikan mendukung | 260
teknis larjut. pcn_ul-nmn teknis
terintegras b analisis integrasl dengan lanjut.

aspek dan hasil kera | b Mansa pengniaman
profesi lain  yang | lapangan pekerjaan yang
berhubungan, relevan cukup.
¢. Terampil ticlak
S membutuhkan supervisi.
Arnolinis F ‘A tugas analizis | Tingkat pendidikan  atau | 429
konssptual konseptual masih | pengalamsan i tingkat
tingkat rutin. kemampuarn analisis
b. mampu menganalisia kul]'.?ﬁ.lﬂ] dasar [Bsurms
esenni  ketentuan  dan | tingkatl sarjana atau tinglat
kebijalan terkait. pengalaman setars)
0. menganalisis  integrasi
cdatn, menemukan akar
mazalah, falktor
pendorong, dan
penghiambat.
d. mengemukakan inistatif
tindakan mengamankan
husil
Profesional | G | #. tugas analisis | & tingkat pendidikan | 773
kongeptual mendalam, konseptual.
berhubungan variailf | b lanjut perpadusn antars
kondisi tengah dan telah bidang spesifikas dengun
berlangsung. vang bersifat makm
b. memungkinkan {Rsmsal 52).
menuntut telash hal-hal | ¢, pengalaman minimal 3
wubatanaial teriomit, tahun di analisis
benchmarking, dan konseptual dasar.
usulan inovasi
c. beberapa ide periu dalam
proposal dan i
lintas. fungsl internal
DIREN SRS
. mmmp memastikan
integrasi  ide dengan
ketentuan operanional
Ahli H ‘A tugss profesi  terikait | o tngktat pendidikan | 1468
pengembangan usaha sampal dengan tingkat
vang telah dan tengmh leemampuzan anahsis
berlangaung. koneeptial mendalam
b. menslaah pasar | b didukung galaman
kompetensi dan strategl kerja di tingkat terasbut
usaha, kondisl internal sekitar 5 tahun

darn  skaternal  yang
auhstanaial,
benchmarking. dan
pPERCETMA tan atrateg
organisas unggulan.

c. pembahasan hal-hal
inovatl dan penlogkatan

kunlitas sk
teTin tEETaHL
d, proposal e  inowvatil,

presentasi lintas fungsi
internal  dan | pihak

legitimator cksternal.

10




FAKTOR #1 KOMPETENSI TEKNIS

Tingkat:

uan dan ketrampilan substansial dan yang relevan, vang diperoleh
melalul pendidikan formal dan pengalaman kmjndnhnmmwaktu tertentu

Tingka!

~ Bifat tugas

bMasier

|

R, hl!r;n:rnn penling dakam
strategi dan mansjemen
pengembangan

b. mampu membaca
peluang usaha  dan
merumuskan  rencans
mangka panjang yang
terinlepras.

c. memiliki pemahaman
analisa aspek keuangan
dan hisnis serta faktor
dominan kondisi faktor

usahi

d. herperan sebagni
atrntejik  thingker dan
ujung tom bk
penyelesainn  masalah
stratejik dan keputusan
sirategia direksi.

f&rqemh.n tingkst ahli |
dengan pengalaman 5
el

 Nilai |
2233

b. Manajerial, yaitu kompleksitas kepemimpinan yvang dilihat dari jenis
kepemimpinan yaitu memimpin diri sendini atau orang lain dan sifat
kepemimpinan yaitu matriks atan lini ruang lingkup kepemimpinan. dapat
dilihat pads tabel sebagm beriloat:

- FAKTORMZ : MANAJERIAL
Kompleksitas kepemimpinan, dilihat dari aspek :
s Jenis kepemimpinan : yaitu memimpin dirl sendin alsy orang lein
s Sifat kepemimpinan ;| vaitu matriks atau lini
* Ruang lingkup kepemimpinan | terkait tingkat peran dalam
pencapiian target
SIFAT | TINGKAT | LINGKUP DESKRIPS] | NILAI |
A Demngan A, pergiapan dan  pengelolaan | 10 %
Pengguna dirt sendir
b, layanan kepads pimpinan
langsung dan pengguna
langaung
B Dengan a. persiapan dan pengelolaan | 11 %
= Fungst lain diri wendiri
= b koordinesi dan konsclidasi
E signifikan  dengan  fungsi
- =] jabatan lain
E C Matriks A pekerjaan profesi  pado | 13 %
provek layanan pendidikan
layanan b, persiapan dan pengclolan
e ik diri sendin dolam profesinya
c. koordingsi dan kKonsolidasi
imternal dengan ketua tm,
mnﬂmldmmtenﬂl
oo A Koordinator | u. 'n::ng;i:mrﬂmrr pembagian | 14 %
= Shift dan memasiikan [ugas
El q dibagl habis
b. sekaligus menjalankan
g peran yang sama sebagai
= pelak s rsaT

11



FAKTOR#2 : MANAJERIAL

Kompleksitas kepemimpinan, dilihat dari aspek :

« Jenis kepemimpinan | yaitu memimpin diri gendiri atau orang lain

» Sifat kepemimpinan ; yaitu matriks atau fni

e Ruang lingkup kepemimpinan @ terkait tingkat peran dalam
pencapaian target

BIFAT

TINGKAT

LINGKUP

__ DESKRIPSI

B

Koordinator
Tim Kérja
Tetap

o,
.

[ =

.

anggots cenderung tetap
mengkoordinir pembagian
ketja

memantikon  tugas  dibag |
huihis

mencermati *eontinuous
il angEotanya
selaligus menjolankan
peran  yang samao  sebagai
pelnksanann

16 %

SUPERVISI

Matrika
operasional

BuUpeTvial
operasiomnal
bukan setagal bawahan lini
ANgEoia  ocondeTung (ETAR
paila  suatu periode  vang
ditentukan

rencana  kerja  opernskorial
dan anggaran ahunan
pengendalian pencapaiarn
target, akuntabilitas wnb
kerjn  pertanggungjewaban
ANEEATEn

kegiatan

Matriks

pendidikan

. peran

menganalisis dar
menentukan strategi proyek
,  memastiken  integrasi
strateg antara profesd dalam
tim kerja
pimpinan  adalah
jatannys
proyek dengan integrasi
berbagai tindaken mandir
E:;ﬂapﬂfeﬁ—pmﬁ:uid:lm

27 %

MANAJERIAL

|Lt|1.i teknis
operasional

lini membawahi pelaksans
setara dengan koordinator

b. rencana  kerja  operasional

dan anggaran tahunan
memonitor kompeiens dan
potensi stal

. pengendalian  pencapatan

target, akuntabilitas “unit
kerja™  pertanggpungjawaban
e el

lini membawahi  para
supervisor dan  mavoritas
sejumlah pemegang jabatan
minimal tingkat konseptual
mendalam

. integrasi pencapaian target

operasional unit k:r].l ru.l:n,

dan provek inisiEtif
perbalkan

program  kerja  tahunan
dilengkapi AnggaTan

41 %

12



FAKTOR#Z : MANAJERIAL

Kompleksitas kepemimpman, dilihat dan aspek .
= Jenis kepemimpinan - yaitu memimpin din sendini atau orang lain
* Sifet kepemimpinan ; ynity matriks atau lini

» Ruang lingkup kepemimpinan :

pencapaian target

terkait tingkat peran dalam

SIFAT

TINGKAT

LINGKLFP

DESKRIPSI

menjamin integritas Antar
fungsi dan strateg usaha
perhntian terhadap
pengembangan talenta pada
setiap pemegang jabatan di
seluruh  umit  kerja  yang
dipimpinannya

. laparan fhtlhﬂln. ta A,

provek| tertulis menjelaskan
perkembangun dan  Gindak
larjut rencana kerja dan

tanggung jawal anggaran

Strmteg
umaha

13

. linmd,

membawahi  para
manajer operasional
dan fatau mayeritas
scjumlah pemegang jabatan
minimum tingkat profesional

tindakan  strategis
dalam
pengembangan usahs

- pembahasan  lintan  fongsi
secars mendalam, miermal,

dan ekaternal itk
menjemin  integritas  antara
fungsi dan stratepl usaha

. akuntabilitas target jangka

penidek |tahire) dan
jangka panjang (3 tahunan),
teriihat jelas integritasnya

. bertanggung jawab besiapan

kader di unit-unit kerfanya
mendukung perkembangan
usaha

. lmporan [bulanan, tahunen,

proyek) menjelaskan
perkembangan dan  tindak

Irjut

T4 %




¢. Faktor Komunikasi
Komunikasi adalah jerus dan konteks mformasi peran jabatan dan tujuan
dalam proses komunikasi timbal balik pihak yang teriibat dan situasi
kontak komunikasi, Untuk tingkat komunikasi dapat dilihat dari tabel
sebagai berikut :

FAKTOR 3 # KOMUNIKASI
Kompleksitnanya dilihat dar aspek
1. Jenis dan konteks informasi
2, Peran jabatan dan tujuan dalam proses komunikasi timbal
balik

3. Pihak yang terlibat dan situasi kontak kemunikasi
Tingkat Deslcripai Mikei

LIMLIM L. a. sifat informast mendasar, mudah 0 %
dicerna dan dipahami.

b dominas komunikasi verbal dan
langsung.

¢ pendekatan  komunikam  antars
pribadi walsupun terkait dengan
masalah pekeriaan, dan hampir
tidak memerlukan pengulangan.

TINGKAT 2. a. pemahaman komunikasi sering 29 %
membutuhkan dukungan data
tertulis dan mngkuman analisis.

b, ketepatan interpretasi dan
menjelaskan  memegang  peran
penting.

c. sering harus memeriukan diskusi
untuk mendapatksn  kesamaan
perecpsi.

d. dapat terjadi tdak cukup sekali
kontak dan perlu presentasi.

SIGNIFIKAN | 3. |, informasi sangat penting terkait inti B4 %
usaha.

b, kecermatan menangkap cspensinyn

r kecermatan  pemilihan  strateg
komunikasi mengantisipasi  efek

|  samping.

'd analisia targel audience merupakan

hal kritis  dipelajan sebelum

komunikasi dilakukan.

KRITIS 4 o informas subiantif, periu diplomatis 75 %
dan taktis periu filtar

b kajian budsya memegang fakior
penting

. kepekann membaca "hidden agenda®

d. isi  informasi berkait dengan
Fintroducng  change® mengubah
"mindset” membangun komitmen
pihak-pihak kunci

e back up dats dan/stau referens:
kuat sebagri basis informas
keamunileasd

f. terselenggarn tidak selalu dalam
forum formal namun depal mengikai
kesepabatan antara pihak, dapest
mengakibatkan afek kritin,
kemungkinan jengka panjang

14



Seperti telah diuraikan di atas dari ketiga faktor penimbang evaluasi
jabatan maka dapat diperhitungkan Job Value dari faktor know how adalah

15

sebagai berilout ¢
No Numa jabatn FAKTOR #1 FAKTOR #2 FAKTOR #3 Milini
' KOMTER MANAJERIAL KOMUMIKASI | kmow
Profll | Milsi | Prodl Nl ol Nilmi Fueas
i 1 £ d e | ¢t | K _| B i i Mgy
i Relctor H | 1468 | Tve | 074 | 108620 ] 4 | 075 | 1101 | 36853
- Waky Frktor H 1468 WA (LR s a3 0,71 LT, 2 Jas4 T
a Dekan H | 1468 | TVA | 084 | 9208 | 4/1 | D71 | 10473 | 34547
4. Brtus Lestlusgi M 1468 | A [ofs | 9308 | 443 | OTF1 [ 10473 | 34547
&, [Hrelcur Pascasrpana H 468 | IVA |06 | 9305 | 354 | OBF | 991D a0 4
3 Ketua 8P1 M | 1468 | IiC |04l | 6010 | 374 | 068 | 9033 | 30633
7 Kepala RPU W | 1468 | IC |04l | 6019 | 3/4 | 068 | 9033 | Inead
B Ketua Serat Univermtas il | 1468 | mc | 041 | 8019 | 4/3 | 071 | 10473 | 3117,
n. ratem H | 1468 | mi: | 041 | 6010 | 374 | 068 | D933 | 0830
T Wolal Dekmn O/H | 10047 | R | 037 | 2713 k| il e Haa LR R
il Trirelktiar FSM GH | 1oD4T | MB | 63 | IT1LA 3 064 4 19189 |
13 Erpala Hera G/H | 10047 | TVA [ 064 | 6430 4 n7rs | 7535 240013
13, | Lelcior Kepala |om|iooe7 | me oz | mia | 3 |06 | o4z | 19149
18| Wadis Puscusssians /M J1oe7 | mB Jog7 | a3 | 3 | os4 | e43 | iniB0
15 Ketus Jurassn /Fagimn O/H | 10047 | IR | 006 [ 1607 1 | 0464 L] 1918.9
16 | Selretars HPU O/H | 10047 | 1R (016 607 | 2 | 029 | 3914 | 14568 |
17. | Sekreturia 571 o/H 10047 | um Jog6| 1607 | 2 | 039 | 2914 | 14568
1R | Selkrwtaris Senat Unmv G/ (1047 | B [ogs] w07 | 2 [ 029 | 2014 | 14568
10| Sekretaris Lembags O/H | 10047 | A [ 004 | 1407 | 2 | 0.29 | 2914 | 14568
20| Wadir RSGM O/H | 10047 | UA |04 | 407 | 2 | 029 | 2914 | 14568
2k, Koordinator O 77 M | 037 | 2087 3 0 | X 05,9
Da/81 /8l 83 |
il Ketua Frogram Frotess ) Tra me o041 | NeA 2 | o020 | 3342 L14,1
FL] Gelareiaria i T3 i | 013 ) W05 2 | 62 | 14 noer 3
Jurusan /Bagan -
24 | Kepals UFT G | 13 | w [043] wos | 3 | 039 | 3343 | 10877 |
25__ | Stal Al Reddor & 773 | i (o3| wo5 | 2 | 029 | 23 | 10977
26, | Kepmia U T3 | mC (041 | 36w | 2 | 039 | zM2 | 134
Hﬂlnfmm r
27. | Pustkawen Utamas g/ 10047 | A (o3| 107 | 3 | op4 | 6433 | 17883
28 | PLP Utama o/h 10047 | A (038 1407 | 3 | o064 | 6e3d | i7mAa
99, | Arsipris Utama O/N | 10047 | LA | D14 | 1407 | 3 | 064 | 6433 | 17083
3n Fungaional jenjang (eama | O/H | 10047 | HA | G411 | 3160 a fid | 6433 1743
31| Anslis Anggaran Madya G_| 7730 | WA 1023 V78 | 2 | 029 | aaed | LIPS

34§ Analis Kepegawaion Madya | G 1 7730 | WA 1023 | 1778 | 4 039 ! Zidd | 1175

b= B Analis Pengelalnnn | O TIAD | A 023 | 1TTH 2 0% | 2242 1178
Keumapen APBN Madys |
34 | AwiparisMadys | G | 7730 | mA [0323] 1778 | 2 | 029 | 342 1175
as Fengemhang 1] THRL | WA (023 | 1778 | 0 | 242 1175
lembeigaran Madys
36, | Franata O |70 | mA [023] 1778 | 2 | 029 | 23 | 1175
Mamywakat Madys
37, | Pustakowsn Madya g [ y7ap | ma Joda| 778 | 2 | o029 | 2asa | s
38 | PLP Mudyu G |7Tap | mA o033 1778 | 2 | 030 | 2ma | 1178
39 | Pungeonal jeajeng Madys | G | 7730 | WA |03z | 1778 | 2 | o0 | 243 1178
ks -doaen]

(40 | Lekior F/O | 543,7 | I | 0,16 | #7.0 2 | 029 | 1244 | 78803
41. Kaoardmantar Pumt pada FiG | By B | o0.16 | 470 F | 029 | 1244 THAJ
42, Ketun Senat Fakultas FiG | 5437 HR | 016 aT.0 d 029 | 1244 7883 |
41 | Kepals Laharatorsum F | 429 | U8 | 0,16 | GRG 2 | 029 | 1A | ezl
43 | Sekretaria Pusat pada | F | 429 | IR |06 | B85 2 | 039 | 1244 | &2,

Lemhiags
45 | Koortinater B pedn | F/O | 5437 | B | 0,16 | @70 2 | 0@ | 1577 | 7ema
BPU UPT/RSGM
46 w P Pusai pmis | ¥ | 420 | B [DJ6 | #8e 3 [oae | 15wy | &3
47, | Anniia Muda F_[4%0 | m [016] 686 | 2 | 029 | 1244 | 6233
A8, | Anaiss Huinem Muda F 4200 | 1B [816 | b48 2 |03 | 148 | &30 |
49. | Analin Kepegawwan Muda | F | 420 | 0B (006 | 686 | 2 | 029 | 1244 | 6ad,)




P Hame jobatan FAKTOR &1 FAKTOR &1 FAKTOR &3 Milma
ROMTEX MANAJERIAL KOMUNIKASS kriow!
Profil | Milm | Profil Nilai Profil il haeieas
" i = i © r h ] | B il
50 Aniin F 4200 | B | 016 2 035 | 1A 632.1
Keuangan APAN Muds —
51, Armipuris Muda F ERE e | 0k i i S 14 4 Bdd.l
52 | Pengelola F | 4290 | OB | 0,16 | 686 2 | 029 | 144 | 6221
Barung/Jans Muda
53 | Feogombeng Temolom | F | 4290 | B |06 | 686 | 2 | 020 | 14 | 622,
Fembelajaran Muds
54, Prematn Hiabiiiagan ¥ 47,0 g | 16 BH & 2 14 134 4 B2
Masyaraknn Muds
5% Fransta Kompuser Muilia ¥ A 200 m | 8,16 GEL I 2 03 | 14 6211
o0, PLP Mudn F 4350 e | 616 L 2 029 | 1344 B23,1 |
o7, T stakownn Muda F 29,0 m | a6 .6 a 029 | 1244 B0
5H. Fungmmal jowang Muda | F 4390 | mE | 006 [ 6Bs 2 o2 | 1344 622, 4
) inon-dosen)
5. | Amisten Ahli ¥ | 420 | 1@ | 016 | 6A&A 2 | 039 | 1577 | Gaa
0, P | Kiniibibiag F L] A | 033 | 987 2 02 | 1244 6521
61 | Dowen F 429 | UA o4 | e0.d 2 | 039 | 1577 | 6136
f2 | Bendehars BF |3m3 | m |ole]| 506 | 2 | 036 | 9.7 | 4587
A3, Pengeioln Polilchnik E/F | 3163 | DR |08 | 506 F | 0o | 9T A58.T
64, | Arsipris Periama EF | 3163 | B (o6 508 2 ol | 91,7 | 4587 |
65. | Arsipuria Perycia B/F | 3163 | OA Jo04] 443 | 2/1 10229 ] 706 | 4313
A6 | Pengelola E/F | 3163 | B |06 | 506 ] 0 | 91,7 A58, 7
| Burmtig/ Jasa Pertamsa
7 PLF Ferinma E/F 2163 HE | 016 5000 F | 0,29 5.7 458, T
BH FLF Penyelin E/F | 3163 | DA | 0D,18 | 443 31 |03y | 106 4313
A9, Pussiawarn Periama { &/F | 3103 [ o |0l0 | 500 F 029 | 9T 458.7
T Pusalawan Penyela |-EfF | 3063 | A |0la] 423 a1 |03 | TON 431,3
Tl Funguional penjong | ESF | X163 | A [ 006 | 506 F | 0 | ST 4587
Pertama {mon-desen)
Ta Fungnicms] Jenjmag | ESF [ 2163 | DA | 0,09 | 643 241 | DX3 | 706 431.3
| Penyeln non.dosen)
71 | Arspana Pelaknana | B/F | 3162 | 1 | 013 a0 | 2/1 |z | 706 4281
Lanjutan
74 | PlPPelaksaralanutan | B/F [ 363 | )€ [003] 410 | 21 (o333 ]| 706 | 4281
5 Pustalewan Prlaksana | E/F | ‘3163 I (oA 41,1 a1 (D22 | Toe #4281
L)L tir
T Fungmsonal pemjang | ESF | 2163 | 0 |03 | 41 21 [ DaEd| Tom 42m. |
Frinksans Lamjsitan joem
dhivaen|
] Amintrn Apateleer | F 420 | B | 0N 472 I nog | a8A LEEN.
Pelalcsana Lagjutan BT B S .
va Proyusun Behan infoemam | E(F | X163 - 013 41,1 | 29 9.7 440 2
' tham Publicnsi
T, Permyumun Laporan E/F-|-3163 | IC |013] 411 2 nag | w17 4402
w
B, Pemrvusun Program E/E | m6a | no |ooaa| &b 3 oz2e | 917 440 3
Anggaran dun Pelaporan .
Al Benduhmers Pengebaran E 00 | MR | 006 | 414 41 | B233 | 58,1 4587
Pembunaty f Bendnhars
Umai AL ]| | PSR | W— S_—
Ba, Ak an B/F | 363 | IC [0A3] &1 2 0ae | 9T 4403
B3, FLP/ Pustnlcnwnn/erapanis. | E/F | 3163 | OB | 0,16 | 504 ifr | 05T | 496 4165
Peinkssns / Pemals
A Fuitgnaciial EfF | 3163 | mB | 008 | 504 1/2 | B1ST | 494 416.5
prlukson/ prmuls
H5 Progrioln BMN E/F- | i6d 0E | 006 | 500 /3 | BST | 40b 4165
i Fengelodn Dapn Ovgenisant | E/F [ -2063 | 1B [ 006 | %086 12 [ 057 | 496 4165
dnn Taln lnkseorns
HY Pergriuln g EF | 263 | B [ 016 | 508 L2 | 0s7 | 496 4 16,5
HA Pengeloln Informas ( ESF | 31623 MH | 016 .6 13 [ 0IST | 496 A16.5
Alcad ek
B Pergeloin E/F [3163 | B (008 ]| 504 1/2 | 0357 | 498 4165
lm—-ujnhngl_r
G Prrigrinke Keprgawminn | %87 | 3163 | M [016] 506 142 | 0,167 | 496 4165
Bl | Pengelols Keanngan | &jF | 36 | ne | o006 ] 506 12 | 0157 | 456 4165
L] Tengeloin Pelayanon | E/F | 2160 [ me | 016 | 508 102 |ois7 | 49m H16,5
Eearhatan -
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Ko Nama jabatan | FAKTOR #1 FAKTOR #2 FAKTOR #3 Nilai
KOMTEK MANATERIAL KOMUNIKAS] | Amow
Profil | Nilsi | Profil Nilm Profil Nl i
il 1] & ¢ [ I [ h i i kdsg |
Gl Pengelals  Peogembsngan | EJF 363 e 6,13 41,0 142 | B,1587 | 490 407 0
Pembelmjuran famn
Fenjaminan Mt
Pendidilcan
G Prageioin Polildinck E/F | 3163 | ¢ (o3 ] 413 1/2 | 0157 | 496 e
"85, | Pengeiols Swcm  den | E(F [ 3163 | 1€ ] 0,13 411 12 | oisT | 406 AT 0
Jarinpan . |
6 Pengeiols Gistemn Informas | E/F | 3163 | IC 1013 ] 411 id | O.IST | 4956 407.0
ur, | Pengelols Sis/Welb E/F [ 83 | IC 1013) 411 1/2 | DEST:| 496 | 4070
08. | Pengelah Data EF 363 ¥ | od3] 4Ll Lj2 | BA8T | a5 407 0
o0 Pengelah Dwn  dan | EfF [ 3163 | I© | 0,13 ] 411 172 | 0357 [ 4956 4070
Trformss g
i, | Pengolah Deta | EfF | 3163 ©e |01 41,1 if2 | 05T | 490 407 0
Ferehicaniin
PengEngparun
101, | Pengelols/Pengolab E/F | 2163 K |13 a1, /2 [ OIAT | 496 A7 1
102 | Kerrisssdies Trtaiai o] 17,0 g | nds rBA | .29 5189 A58 5
Eenmuastis ; " i
163, | Operator B TR0 | T | 06| WS F i nae [ 519 2596
Telehominikand { mewn
14, | Pengadministras: D iTen | 1A [ 06| 286 F pae | 519 ana.0
Akmdemik
105, | Penpgeclmimnairas  Avmliss | 0 Tt | uB | 0.0 | 286 2 039 | BLD 150 6
dan Eemitruan Mol s o {
106 sl Dwta | D 17en | or | 4,06 | 286 F o2 | 519 2586
107 Dats | o0 | @ o6 | 286 2 029 | 519 2506
Perundang undangan
0% | Pengadminiscras o 0 | ug |06 | 86 1 028 | 519 50
K emahanirwEan T
Alusein - ~a=]
101, | Penguedminisirms [ 1700 | M | 0,06 | 2R6 z pDida | 519 2596
IW“.II .
110 | Peagadmimatran i} 1790 | BB | 0,06 | 286 2 620 | 519 LT
1l. | Peopadministasi Layanan | [ an | WR | 006 286 2 09 | BLY G
BpRL R
112 | Pemgadminmmtrasi  Mmat. | D s | M | bi6 | 286 2 0g9 | 515 506
hiskal;, dan  Penalran
ol adun s mira ]
1134, o 1790 ng | l6 28.6 2 0,29 5189 J558.6
114 | Pengadminisiram 1790 | nH | 006 ]| 286 1 [ o2 [ 519 FETT)
Perpisinkmis
15, | Progadmisisman o 1790 | OB | D06 | 206 a DG | BLO 4506
Py i
16, | P Poliidinie | D | 1760 | T | 016 286 2 (o390 | 519 | 2596
L. s Program | D irag | mE [ 0a6 | 286 2 0a% | 519 59,6
dan Kerja Saffis i
|18, Relmm | [ IT90 | HB (06 286 2 629 [ 51,9 LT
Mexdin duny [nformasi
118 | Pengadmimistrasi  Sasrann | D iTen | OB | QU6 | &6 2 Gag | S5 2590
dan Fresaramnn . ’
|20, | Pengadminiscras Umum D | 1m0 | 0B | 016 ] 86 3 | o2s | 510 | 2594
121 | Peougns Peitputan D e | m [ o0e | 386 2 g2 | 510 359 6
2} | Franaia Kearspan o 178,0 ma | 00 .06 a 0,39 514 50
123, | Fransta Trknoleg 1] 179,0 um | oas by 2 o, 0 519 T59.6
Infurmual Komprter
124, | Selovtsrs o/E (2060 | B j0J1] 227 | 12 |DI57 | 323 | ¥0.9
35, | Teknise Laborsiormem DJE |, 2080 | 1B (OAL| 327 1/2 | 0457 | 313 )
1, | Telodmin Porslaken Kaatee | DJE - | 2060 B [ogn | 337 1fa [oas7| 333 26,9
127. | Wakil Kommndan Penigas ¥ 1790 s | 0.4 5.1 4 025 51,9 2560
Kenmanan
128, | Pemelibhara Sarana dan H 1150 1] 11 12,7 1f2 | o157 180 1457
Prifsiy nisi | -
129, | Pengemudi l c |1mp ]| B |011| 152 2 | 039 | 400 1463.3
130, | Prerswel Ternak | = pee | m [oa 12,7 1i2 | 05T | 180 L4567
131. | Petugus Keamanan 1l € 1380 | 8| ol 15.2 21 3| g LB4. O
13% | Priuges K C 1380 B | ol 152 /2 | 8187 | 26 174 .8
[(Mecjagn)
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e. Falitor analisa lingkungan pelerjaan
Analisa lingkungan pekerjaan, adalah kerumitan mental dalam  hal
menganalisis masalah sampai dengan menemukan scbab-scbab masalah
paling mungkin dan intinya. Nilai analisa jabatan bagi jabatan yang ada di
UNSOED untuk iebih lengkapnya dilihat dari tabel di bawah ini :

1] Meme jabisisn FAKTOR #1 FAKTOR 82 FAKTOR 83 il
____KOMTEE MANAPERIAL KUMUNIEAS know
Profil | Nis | Profl Nl Profil Ml by
[ b 5 d c I i h i ] k [d+gpl |
(133, | Prrupes Keamanan (Begu) | C | 1380 | B (00| 182 | 1/2 (0457 | N T8
134, | Petugas Penggandsan c (8o | m [oa| 152 [ b2 0a5T]| 216 | 1748
R3E| Peam Tk B juaplw Jou] sy |y | oier] me | ey )

FAKTOR #4 ANALISIS LINGKUNGAN PEKERJAAN
Kerumitan mental dalam hal ;
* Menganalisis masalah
* Menemukan sebab-sebab masalah paling mungkin dan intinya
TINGEAT SIFAT LINGEUNGAN TUNTUTAN BERFIKIR MILAI
REPETIEL 1. | Sederhana, stabil, ritin, | Berdasarksan A%
berulang sama, atau | pengalaman mudah
| hampir sama dan jefas: diingat atau  dengan
logika sederhana
BERPOLA | 2. & masalah mudah a. kecermatan 5%
dikelompokhkan. memahanmi,
b. pols tindakan serupa b. proses kena dan
dan logis. kejadian
£, teori sederhans dan berlangsung.
pengulaman yang c. pengalaman pihak
terbubt dan disetujui dekat acbagnai
SEMI 3. |a bebompa masalah H. Kecermstan 0 %
YARIABEL bermifnt variatif, mengumati trend-
mayoritas ribin, dan irend masalsh den
berpola. ala
i, bebermpa bersifat penyelesaiannya
khusus, kemunculan b, analogh situmsi
terganfung  beberspa berbeds untuk
mtuns yang berbeda- tindakan logis dan
beda, maaih cucup tepat dalam
mudah dicermati. menentukan sebab
akibal
— permanalahan.
VARIADEL | 4, | a. Masalah mayoritas A. Kecermatan mnalisis | 19 %
bervariasi mengenai mendalam,
hubungnn schab L. Kepekaan naluri dan
akibatnya, ket jaman logika
b, Masalah jugs dapat terkait  penguasasn
terkuit bebernpa schab keilmuan,
potensial saling mengembangkan
berhubungan untuk menelunuri
dan/utuu berdiri rangkaian  sebab- |
sendirt. sebab masalah dan
prosss kreatdl
ADAPTIF 5 | n. mosalah bervariasi, |2 membutubkan 34 %
komplekns. kecermatan  analinis
b. peneclusuran netmb dan konfirmeas:
akibat cukup rumit, beomadisi. ,
Helak mudah | b. pemahaman
ditehsu, dan perspektil lein  dan
ditemukan. diskusi  mendalam
e, faktm, data, miormasi mendapatkan
pendukung periu kuat keamanan perepektil

)



FAKTOR 84 ANALISIS LINGKUNGAN PEKER.JAAN

f——

TINGEAT

T

Kerumitan mentnl dalam hal -
= Menganalisis masalah
+ Menemukan sebab-achab masalah paling mungkin dan intinya

SIFAT LINGKUNGAN

TUNTUTAN BERFIKIR | NILAI

untuk baban analisis
dan interpretasi guna
micrlapatlean achals
inti masalah.

kondiai miudah
berubmh sehingga perlu
analizis. ulang dan
kecematan konfirmasi.
dalam proses analisis
dapat terjadi perapeluil
berbedn  antar  pihak
sehinggn periu  dican
perspektid utama
sebogni dasar analisis.
keputusan
meneiaplan e Faa g
potensial kadang harus
didisloustkean  melalo
tiam,

INOVATIF

1

intensil  menghadapi
situasi dan tuntulen
analinis masalnb vang
ﬂpl.t MM|
kompleks, dan luns
sertn  tdak  berdin
sendir

beriaitan mignifikan
dengan perkembangan
aspek politik, ekonomi,
mominl  budaya dan
teknologi  yang saling
berhubungan.

ketajaman memprediksi | 57 %

e. Faktor Pedoman Keputusan
Fedoman keputusan merupekan kerumitan upaya berfikir dalam
menentukan dasar keputusan tindakan untuk mengatasi suatu masalah
dan/atau menyelessakan tugas serta mengamankan hasil keputusan dan
memastikan tercapainya hasil yang diharapkan.

FAKTOR 5 : PEDOMAN KEPUTUSAN

FAKTOR #5 : PEDOMAN KEPUTUSAN

Kerumitan upaya berfikir dalam menentukan dassr keputusan tindakan untuk ;
*  Mengatasi masalah dan /atau menyelesaikan tugns.
=  Mengamankan hasil keputusan dan memastikan tercapainya hasil yang

diharapkan.

TINGKAT

DASAR KEPUTUSAN

KETERANGAN NILAT

BAKL, SANGAT | A

RUTIN

langsung,

pedoman pengambilan | mengikuti arahan dan
keputusan bersifat teknis, | peraturan YEng

mudah dimengerti

a aturan baku atau instruksi | Hempir tidak ade| 2%
pihak  berwenang, d.n_pll lingleungan penting yang
dilakranalkan secars | dnpat menimbullan

masalah scpanjang

ditetepkan.

RUTIN B

pep

herpadunn,

pedoman teknis keilmuan. relatif midah

kebijakan organisasi.

&, antisipas: umuléh 3%

dilakukan.
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FAKTOR #5 | PEDOMAN KEPUTUSAN

Kerumitan upava berfikir dalam menentukan dasar keputusan bndakan untuk :

+ Mengatasi masalah dan/stay menvelesnikan tugas
« Mengamankan hasil keputusan dan memastikan tercapainys hasil yang

diharapkarn.
TINGKAT \ DASAR KEPUTLISAN | KETERANGAN NILAI

d, pole pengambilan | b, iodilasi akan
keputusan yang  telah terjadinys  masalah

dapat diterima oleh mudah dikontrol.
hngkungan. r. permasalahan mudah
dikenali, relatil

mudah dikoreksi,

d. melaparkan dan
dikoneultasiloan.

e. melakukan tndakan
berdasarkan
keputusan AT
berwenang,

SEMI RUTIN mengembangkan  inisiasi | 8. keterkaitan erat 5%
pemikirmn  teknia  vang proses -antar  fungs
diperkirakan dupat menjadi dagar
diterima organisas:, kesclarazan

. menjelaskan, melakukan keputusan tanpa
pembahasan nederhana mengabailenn
dengan fungei lain terhait, ketentuan baku
e TCA DL kesepakatan, | b, hila terjucli  lagl,
dan wselanjutnya achagei keputusan vang telah
dasar keputuann, dizepakati dapat
mergadi pola
p_edmr_m'l menghadapi
situasi serupa

KHUSLIS DAN . ddenti ks oiri khas | Semakin berpengalaman, 10 %

OPERASIONAL masalah dengan  pola | semakin dapat
keputusan opernsional | mengenali trend varias
yang telah berhasil masalah, dan lebih dapat
permasalahan, pengenalan | professional judgement.
lebnh mendnlam
identifikasi kembali karena
dapat terjadi permosslahan
Eubungan.

. keputiisan beriipa
professional Judgement
dergrn tetap
memperhatikan ketentuan-

L ketentuan baku.

INTEGRAS] srngat memperhatikan | o sangst berkaltan int 19 %

KEBLIAKAN kaitan dan dampsak dengan usahsa OTEATIAaR],

keputusan operasional
fungsi-fungei |ain  dan
kemuinghinan
perkembangannya.

. pembahagan intensf

mendalam dengan fungsi
lain, pertimbangan jangka
pAnjAng usaha.

aspek keuangan,
hukuam, Eitri
OTRATISAR], Berta
perencanaan  jangka
panjang
memungkinkan,
meninjau, melakukan
koreksi kehijakan

lama dengan tetap
nmny!flu&nn

strateg usaha,
prinsip, dan riled-nilai
Organiaas serta
ketentuan  lembaga
terkait, legitimator
lebih tingg
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FAKTOR #5 : PEDOMAN KEFUTUSAN

Kerumitan upaya berfikir dalam menentukan dasar Iu.-putu;n tindakan untuk
s  Mengatasi masalah dan/atau menyelesailan tugas
Mengamankan hasil kepatusan dan memanstikan tercapainya hasil yvang

TINGKAT DASAR KEPUTLISAN | KETERANGAN NILAL
KERLIAKAN F B eangnt memperhatikan | a. sangat berkaitan inti | 37 %
LUAS kaitnn dan dampak secam ueaha organisan,

hias dengan kepotbaan anpek keuangan,

operasional  fungsi-fungst hukum, Eitri

lain  dan  kemungkman OTEANIs=E, aertE

perkembanganmys prrencanaan  jangka
h. pembahasan intensif P jarg

mendalam dengan fungsi | b, memungkinkan,

lain, pertimbangan jangkn memmnjau, melakukan
panjang usaha koreksi kebijakan
lama dengan tetap
menyesuaikan

strategi usaha,
pringip, dan nilai-nilai
arganisasi neTta
ketentuan  lembaga
terkait, legitimator

lebih tinggi
¢, memeriukan
ketajaman dan
kecermatan untuk
dapat membaci
silumsl serta  ocepat
dan mengikuti
perkembangan
Al kondiai terkait

f. Faktor Kondisi Kerja

Setiap aktivitas kerjn di UNSOED baik pelayanan maupun penunjang
administrasi berisikc menimbulkan akses kerja yang mengancam
keselamatan kerja baik fisik maupun mental kejiwaan. Kondisi kerja yang
umum dijumpai di tempat prakiek dapal berupa efek radiasi, kecelakaan
kerja, efek gas, ledakan kebakaran, dan stres kerja di tempat-tempat
tertentu. Sebagai contoh di laboratorium ada tekmisi/laboran  vang
berhubungan langsung dengan pelavanan yang memungkinkan terkena
kebakaran yang sangat besar, tetapi di tempat yang sama ada juga staf
administrasi atau sekretaris vang tidak berhubungan langsung dengan
radiasi dan tentunys tidak akan mendapatkan cfek radiasi sama sekali.

FAKTOR 6 : KONDISI KERJA

_ FAKTOR#6 : KONDISI KERJA

Komphekositns

. Berbagai kondisi kerja dominan, terkait dengan normatif karakter
pekerja dan/atau layanan dan bukan karena kondisi fasilitas lingkungan

2. Berlangsung intensifl selama proses pekerjaan tersebut

3. Kondisi ketidaknyvamanan atau keadaan tidak dimginkan namun tak

terelakkan dan dapat menimbulkan risiko walapun tindakan pencegaban

dan peralatan keaclamatan telah divsahakan untuk digunakan

TINGKAT DESKRIPSI NILAI
LINGKUNGAN FISIK : risko  [A [ 1. | Relatif nyaman 2
terjadinya kecelakaan, 2, |a kurang nyaman (sangat "
Rangguan keschatan, dan bau, kotor, debu, panas,
ketidaknyamanan dalam dingin, hising, dan
bekerja Ssemacamnya)




FAKTOR#G : KONDIS] KERJA

Kompieksitas

|. Berbagai kondisi kerja dominan, terkait dengan normatifl karakter
pekeria dan fatau layanan dan bukan karena kondisi fasilitas lingkungan

2. Berlangsung intensif selima proses pekerjaan terschut

3. Kondisi ketidaknyvamanan atau keadaan tidak dimginkan namun tak
terelakkan dan dapat memmbulkan risiko walapun tindakan
dan peratatan keselamatan telah divsahakan untuk digunakan

TINGKAT

3

DESKRIPS]

b :nmlﬁln potens

terancamnys Keamanan
dan/atau gangguan fisik
(jatuh, terpelesct,
tersengat listrik, amuk
pa=ien, penodongan, dan
semacamnya)

l

'KONTRIBUSI FISIK : Aktifitas
vang mengakibatkan kelelahsn
fimik

19

c. duduk hampir dengan
posiai yang aama tanpa
baleh /dapat melakukan
pergerakan bebas karers
Akan menggangeEu
berjalannve proses
bekerja

& peran dan karakter

pekerjann membutubkan
mayoritas waktu kerja
untuk aktivitas fisik,

b. banyak melakoksn
pekerjaan fisik
mem oot dan
kekuatan secars intensif

13

@, peran dan karakier
menunjukkan kegintan
inibens]

| b. sekali proses dalam posisi

berdiri yang tidak
berubah lebih dari jam

19

KOORDINASI PANCA INDERA :
Koordinasi antara kegiatan
panca indera selaligus dalam
proses pelerjaan

dalam bhatas normal

B, secarp intenaif kurang
dar waktu 30 menit
lerls menenis
melakukan monitor dota,
informani vang sscar
intensil dapat berubah
dan berkembang

b. tampilan data secarn
visual metalui alst
khusus atau m:-r.‘lln sk




FAKTOR#f ; KONDISI KERJA

Kompleksitas

1. Berbagai kondisi kerjia dominan, terkait dengan normatif karakter

pekerja dan/atau layanan dan bukan karena kondisi fasilitas lingkungan

2. Berlangsung intens:y selama prozes pekeraan tersebut

3. Hondisi ketidaknyamanan atau keadaan tidak dimginksn namun tak
terelaklean dan dapat menimbulkan risiko walapun tindakan
dan peralatan keselamatan telah dinsahakan untuk digunakan

TINGHKAT

DESKRIPSI

MNILAT

-

c. hasil tampilan data dan
interpretasinya menjodi
dasar pemikiran serta
tindakan pengambilan
keputusan yang
mempergunakan varaai
pance inders sekaligns

n. secAra intenail lebih dan
wakiu 30 menit sarmpal
dengan 2 jam terus
mererus melokulonn
monltor data, informasi
yang sccara intensif
dapat berubah dan

kcputusan yang
mempergunakan variasl
panca indern sckaligus

13

a. secarn intensif lehih dari
waktu 2 jam terus
menerus melakukan
monitor data, informasi
YENg secara intensif
dapat berubah dan
berkembang

b. wampilan data secara
visual melalui alat
khusogs atau media Gsik
yang interpretasinya
memeriukan keahlian
khusus

c. hasil tampilan data dan
interpretasinva menjadi
dasar pemikiran serta
tindakan pengambilan
keputusan yang
mempergunakan variasi
panch indera sekaligus

19

KONSENTRAS] KETEGANGAN
MENTAL : Intensitas tckanan
kerja, terget waktu vang
mendesak, menghadapl publik
atau obyek yang sensitil

relatil normal pada tingkat
pekerjaannys

a. melakukan lsvanan pada
dalam satu tahapan kerja
yiang dituntut

penyelesaian mendesak

i+

23




FAKTOR# : KONDIS] KERIA

Kompleksitns

|. Berbagai kondisi kerja dominan, terksil dengan normatil karmkter
pekerja dan/atau layanan dan bukan karena kondisi fasilites Ingkungan

2. Berlangsung [ntensif selama proses pekerjaan terssbut

3. Kondisi ketidaknyamanan atau keadaan tidak diinginkan namun tak
terelakkan dan dapat menimbulkan rsike walapun tindakan pencegahan
dan peralatan keselamatan telah divsahakan untuk digunakan

TINGEAT

DESKRIFSI

NILAI

b. kualitas hasil dapat

mengharuskan dapat
mengendalikan smosi
secara kuat, bersikap
fenang baik dalam

| menanggapi permintaan,
meTigatur prioritas

sangat relatif sehinggn |

sangst Hnggl

bv. suASAMA Amat
mencgRngkan selnma
pruses kerja terjadi
knrena funtuan
kecermatan dan kehati-
hatian sangat tinggi yang
dapat berdampak pada
keputusan tindakan
pihak lain

2T

n. konscntrasi diperlukan
sangal tngE

b. suasans amat
mencgangkan selama
proses kerja teryadi
karena tuntutan
kecermatan dan kehati-
dapat berdampak pada
keputusan tindakan
pihak lain dan dempak
mental masith dapat
terjadi walaupun proses
pekeriannn telah aslesn

24

LAMA
KONSENTRASI/KETEGANCGAN
MENTAL : lamas wakiu
keteganan mental dalam sekali
proses penvelesaian pelerjaan
dun tanpa eda

|

Relatil dalam hatas normal
dalam selcali proses

LEE——

mental kumng
dari 2 jam

14

4 pam

Ketegangan mental antarn 2- 1.

27

Ketegangun mental lebih dari
4 {am

| POLA JADWAL KERJA ; Pola
jadwal tugas yang harus ditaati

Relatil normal sesuai dengan
jam kantor binss

Penugasan shift dan

27

24



FAKTOR#G :

KONDIST HERIA

Hpmplﬁm.ml

., Berbagai kondisi kerja dominan, terkait dengan normatif karakter
pekerja dan/atau layanan dan buken karena kondisi fasilitas Hnglkungan

B

Kondisi ketidakn

dan peralatan keselamatan telah diusahekan untuk di

. Berlangsung intensil selama proses pekerjaan tersebut

atau keadaan tidak diinginkan namun sk
terelakkan dan dapat menimbulkan risiko walapun tindakan pencegahan

TINGKAT

DESKRIPSI

NILAI

b. dalam kontak mendadak,

peImnegang jebatan
dilibatkan dalam
pemikiran dan solusi yang
berkaitan dengan
penyelessian keadann
errergenicy levanan  intd
OTRMIEsNSI.

A, memungkinkan

berkaitan dengan layanan
inti oTganisas,

b. dalam kontak mendadak,

pemegang jabatan
dilibatloan dalam
pemikiran, rekomendasi,
dan solusi yang berknitan
dengan penvelesaian
keadaan EmuErgeTncl

!n}'nrr-ln inti qrgmilmi.

39

| —

KETERDESAKAN TINDAKAN
LAYANAN : Reaksd tindakan
vang harus dilakukan scgern
sciclah permintann layanan

Tidak berbubungan
langnung dengan tindakan
layanan pendidikan dan
r.l:l.nngup dalam batas

Emm d:lnl:uknn
brrdasarkan jadwal
pelayanan yang sudah
dimtur,

14

Kondisi dapal berubah dari
kondisi normal menjad:
emergency sehingga harus
dilakukan tindakan scgera
padn layanan pendidilan.

27

Bangat segern dan harus
dilakulan saat ity jugs,
dengan konsentrasi Hngg

39

KETERKAITAN LAYANAN
FENDIDIKAN

Tidalk hl:rhuhu.ng:n
lnngnung dengan Inyanan
pendidiknn sehinggn tidak
adanys faktor ini dalam
prkerjaan.

Yaitu pelayanan pendidikan
dan karakteristiknya.

A. yaitu pelayanan
pendidikan  penjenjangan
karaktemiatiknys

dan

b. menerima  peserts didik
SECH langeurng dan




FAKTOR#6 : KONDISI KERJA

Kompleksitas

1. Berbagai kondisi kerja dominan, terkait dengan normatil Karakter
pekeria dan fatau layanan dan bukan karena kondisi fasilites lingkungan

2. Berlangsung intensif selama proses pekerjaan tersebut

3. KHondisi ketidaknyamanan atau keadaan tidak diinginkan namun tak
terelakkan dan dapat menimbulkan risiko walapun tindakan pencegahan
dan peralatan keselamatan telah divsahakan untuk digunakan

DESKRIPSI

NILAL

lavanan

asrtn

mielakulan
siclil
kelanjutannya

A, waitu pelayanan
rﬂdﬂﬂmn penjenjangan
dan karakteristilnya.

b. menerima peseria  didik

gecara langsung,

KOMPLEKSITAS TINDAKAN
LAY ANAN PENDIDIRAN ¢
Kompleksitas Tindakan
Layanan Pendidikan dari scg
kerumitan dan risiko

Tidak ada  hubungan

langsung dengan layvanan
pendidilcan sehingga tidak
adanya faktor ni dalam

pekerjaan.

¥Yaitu layanan pendidilkan
vang beruifat mendasar,

14

Yaitu layanan pendidikan
VEIE membutuhkan
pemegang jabatan
miclabou boan tindakan
Inyarnan pendidikan
khusus.

Yang
membutuhkan pemegang
jabatan melkukan
tindakan layanan
pendidikan beda,

| BRAND IMAGE LAYANAN
PENDIDIKAN | tingkat
kontribusi layanan pendidikan

terhadap brand image Layannn-

layanan pendidikan

Tidak nada  hubungan

langsung dengan leyvanan
pendidikan sehinggs tidak
adanya faktor imi dalam
pekerjaan.

Sebagai layanan pendidikan

15

a1

- -

| RADIASI : Kemungkinan akibat
| terkena dampak radiasi
berhahaya

berhubungan dengan radiasi.

Dapat terjeaci AN

14

Bangat memungkinkan
mengalami radiasi.

ar

Kemunghman sangmt

26




FAKTOR#SG | KONDIS! KERJA

Kompleksitas

1. Berbagai kondisi kerja dominan, terkait dengan normatif karnkter
pekerja dan/atau layanan dan bukan karena kondisi fasilitas lingkungan

2. Berlangsung intensil selama proses pekerjaan tersebut

3. Kondisi ketidaknyamanan atau keadaan tidak diingnkan namun 1ak
terelakkan dan dapat menimbulkan nisiko walapun tindakan pencegahan

dan

TINGKAT

peralatan kesslamatan telah disahakan untuk digunakan

DESKRIPSI

NILAI

RADIASI ; Kemungkinan akital
terkena dampak radias;
berbahayva walaupun telnh

| mengenakan alat pelindung

L | 1.

—

' Bekerja dalam kondisi
normal dan tidak

berhubingan dengan
radiagi,

Sesual karakter
pekerjaannye antara lain dan
kondisi di lingkungan kerja
memungkinkan terkena
dampak radiasi, namun
Jarang tenjadi.

14

Sesual karakier
pekerjannnya dan kondisi
lingkungan kera
memunghkinkan terkens
dampak radiasi.

Dumpak rachni sangat
signifilknn walaupun telsh
memakai alat pelindung
karena bekerja dengan alat
vang berkaitan lansung
dengan efek radiasi.

s

Seperti telah diuraikan di atas dari ketiga faktor penimbang evaluasi jabatan
maka dapat diperhitungkan nilw problem soling. Hasil perhitungan sebagai

berikut -
Tabel perhitungan problem sclving :
|' Ko Nama jahatan Fktor #4 | Falcar o Fakior #5 | Nilsi
Annkinss | Vedorimn Kondiss | problem
keriu RINCTRG
Pl Mikai el e
i h m M=lan i Pl i R=migrig
L. | Rektor & 0,57 | 20835 | E/D 016 | 5848 TR anah 4
3. | Waldl Rekioe 6/5 | 040 | 17043 | E/D 0,16 | 5528 | 3557 11
. a5 | 09 | 1743 | E/D D16 | ssa@ | d0s7 2551 1
4 Kt Lembugn &5 049 170a 0 LT 06 | 553R 3157 25688
& My sio | oa2 1417 E/D oie | 540 2853 2240,
Pascasarjiuii_

6. | KewaSP 56 | 042 | 1263 | E | o049 | 583 | osa3 | aaie
7. | KepwaBPU 56 | 042 | 12763 | © | o0i0 | 3oax | oe63 | 18489 |
B. Ketua Senat . ' 201 -

e 56 | o4z | 1mms | € 085 | 585 3
9 | Profesor 56 | 0A2 | 12538 D D0 | 3909 | 2913 1930, 1
10, | Wil Dekan 5 0,34 | Baia D D0 | 191,89 | 2817 112
1 Direktur RSGM 5 0.3 | Bs24 1 010 | 1919 | 387 L
13 Kepala Firo i 057 | b, T E 2,19 456,2 76,0 2000.9
13 Lebzor Kepala 54 | 049 | 5565 (r 000 | (wie | zasg 986, 7
14, Walir Fascasarjans 574 0% S56 .5 1] o0 L 238,72 ST
|5 Kirtuaia
b i 5/4 | 029 | s244 D Do | i1BGE | 2383 0435
16 | Sekretarts RPU =4 | 029 | a@s D D10 | te57 | 2383 3065
17 Gebretarie S | 5/ | nav | a2 i DiD | 1447 | 2383 HO6 5
" MM'E"'““ sia | oay | eza o oio | |ea7 | a3 8005
19 | SelretariaLembagn | 54 | 029 | 4166 0 0,10 43,7 | 2353 785.6
20, | wadirRsom | s/4 | 639 | sies D | oa0 | ea7 | @133 | 776

ar




o S —— Falctar #4 Falanor #5 Falctor #6 | Ml
Analizis Pesdoman Kondis | poblem
kerja | Soliang
Frofi Nilal Prail S A I
b m M=lorm ] =lxn q Renipéq |
- mw a8 | o2 | 294 n 010 | 1208 194 B04
4 ““"FE.F"I"“ 45 | o4 | 3154 o 6,10 | 1314 ] 40,8
23 [ P——
Jur s | Blogion TR ] 0,39 183 [ .11 oa A 2133 04
24. | Kepala UPT /4 | oam | 383 D 0,10 oo | 2123 6404
35| Gl A Rekter B/a | B@e | Am3 | 0 | 0ao | 1o | oosy | AmaA
2 LA
Blagiinn § Al omvioiwira- LT | 0.,3% Axl.0 o 0.1 1314 21a T23.3
L
77| Pustalnwan Utama | 4/5 | G20 | 4% | D G| 178A | 19e | Wz |
8 | PLP Utams 4/5 | 028 | 4292 1] 0,10 788 200 AR
28 | Arsiparia Utama | &5 | o | ama u u,10 1788 188 ki)
0. | Fungmiooal jenjang
U i I 445 i, 24 4393 4] 0,10 17HH 183 TH1
L PR Fr el s/6 | 0Aa17T | 489s E 019 | ama2 BE0 THOH
32 “'“"“I e e i i g6 | o417 | 4896 £ 619 | a3 66,0 T B
J4, Analis Penpelolnan
Ketatmn AFEN mi 0417 | 48%.0 [ 0,1y 2132 6ED FHGE
Moty
34 Arsiparin Madyn 5/6 | 0417 | a0 E u1u | 2233 6E,0 THO8
5. Feaprmtung
Teknolog 516 .47 A 0.1% daad 8.0 T
Pemnbolajaran Mdyn
| B s/6 | 0417 | amis E oiu | 23 | 80 THD B
37 e — 5/6 | DAIT | 4896 | E g18 | zaa 68,0 TE,A
3a PLP Madyn 5/6 | 0417 | 480s E 0,19 | 2233 68,0 70,8
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g Wewenang (kebebasan bertindak)

Wewenang adalah fingkat legitimas: keputusan dengan tetap taat pads
ketentuan umum, kode etik profes, serta kebijakan dasar organisasi sesua
karakter organisasi. Wewenang diakui secara formal oleh organisasi dan diakuw
secara profesional dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya serta
menghasilkan kinerja yang diharapkan.

Faktor #7 WEWENANG
FAEKTOR #7 WEWENANG [KEBEBASAN BERTINDAK)

Adalah tingkat :

o Legitimasi wewenang dengan tetap taat pada ketentuan umum kode
etik profesi, setta kebijgkan dasar organisasi sesual  karakter
arganisas

b. Wewenang diaku secara formal oleh organisasi dan diakul secars
profesional dapal menyelesaikan tugsas dan tanggung jawabnya serts
menghasilkan kinera vang diharapkan, karenanya pemegang jabatan
lain wajib tunduk dan menertma.

SPESIFIK 1. | & mengikuti detail instruksi baik tahap
maupun teknis rinci pelaksanasnnys,

b, hampir tidak memiliki wewenang
signifikan,

c. pekerjaan dilakukan secara perintah.

KONTROL 2. a. mendasarken pada garis besar instruksi
vang bersifat tekcnis dan rutin,

b. menctapkan cars-cara kerja teknis sesuai
dengan bidang keilmuan dan I:Hrntumr

telonis fungsi.

STANDAR 3. n, mengikuti standar proses kerja. vang
berlaku dengan card-cars teknis sesund
karakter pekerjaan.

b. menstapkan prioritas dan carn
PEMICAPRIND B0 saran,
a mmyd.u-u.lt.-n proacs, (empo eeria, dan

REGLULAS] 4, a. bertindak scsumi garis besar kebijakan
organisasi  dan  ketentuan | umum
lingkungan kode etik organisssi dan
semacamnya yang berpengarub terhadap
proses usaha organisasl.

mengatur  findakan  sepanjang  sesuod
| prinsip-prinsip dalam organisasi.
REGULASI 5 a. bertindak nesLal dengan  esensi
PROFESI ketentuan-ketentunn  teknis profesi dan
kode etil.
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FAKTOR #7 WEWENANG [KEBEBASAN BERTINDAK)

Adalah tingkat :

2. Legitimasi wewenang dengan tetap taat pada ketentuan umum kode
etik profesi, serta kebijukan dasar organisasi sesuai  karnkter
organisasi,

b. Wewenang diskui secara formal oleh organisasi dan diakui secara
profesional dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya serta
menghasilkan kinerjn vang diharapkan, karenanya pemegang jabatan

lain wajib tunduk dan mensnima.

| b keputusan tindakan di tingkat mandiri
_penuh dalam bidang teknin pekerjaannys. ]

KEBLIAKAN 6. a, merumuskan strategi dan pengendalian

OPERASIONAL penicapaian sasaran operasional sebagai
tahapan kegistan strategl pengemhbangan
OFEnTSani.

b, menectapkan teknik pengendalinn

i operasional

KEBLJAKAN T a. memjabarkan hmbgahn korpornsi dengan

STRATEJIK segala keterkaitan aspek-aspel penting
dengan bidang kerjanya.

b. menentukan taktik dan atraleg
pencapaian sasaran  jengka panjang
berupa pengembangan langkah organisasi
ke depan dan tahep road map vang
berkesinambungan, fermiegrasi dengan
strategi kebijakan bidang fungsd lainnya . I

h. Nila Kelola Harta

Milai harta langsung adalah tingkat nilai harta yvang dikelola secara
langsung atsu dihasilkan dan/atau dipertanggungiawabkan langsung,
formal, serta kontinvu berupa @ anggaran unit kerja, pendapatan atas
tindakan layanannya sebagai profesi layanan pendidikan, risiko keuangan
yang ditimbulkan karena dampak pengelolaan keuangan dan/atau risiko
hukum, risiko citra organisasi yang berdampak pada kehidupan jangka
panjang organisasi. Nilai harta tak langsung adalah tmgkat nilai harta yang
dikelola secara tidak langsung vaitu : yang digunaksn pada proses
pelayanan sampai dengan proscs pendukung layenan

Tmbel 3.1.3
FAKTOR #8 : NILAI EELOLA HARTA

FAHTDH' iﬂ NILAI KELOLA HARTA

Nilai harta lnngsung

Tingkat nilai harta dikelola secama langrung atau dihasilkan dan/atau
dipertanggungiawabkan langsung, formal serta kontinyu berupsa

Anggaran unit kerja, pendapatan atas tindakan layanan gedung, risiko
keuangan yang ditimbulkan karena dampak pengelolean keuangan dan/atan
risiko hukum atas layanan non akademik BLU, risiko citra organisasl yang
berdampak pada kehidupan jangkn panjang organisasi

Nilai harta tidak langsung :

Tinghkat nilai harta yang dikelola sccara tidak langsung, ynitu yang digunakan
pada proses layanan umum dengen pendubkung layanan

TINGKAT | DESKRIPS) (Tidak langsung)- Indeterminate Nilai

UMUM U | Alternatil kondisi pada tingkat ini adalah -

@. Penpreiolasn dats dan informasi dalam sepala
bentuk lavanan yang bersifat umum dapat terbuka
untuk kepentingan publik, mudah dikelola secara
scderhana; dan/atan

b, Penggunaan alat-alat kerja dan apabila terjadi
kerusakan at@au diferensinsi.

STANDAR 8 Alternatif kondisi pada tingkat ini adalah :

a penjagaan sejumlah barang vang mudah dihitung
dan dikontrol jumlshnys, serta disimpan di suatu
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Tabel 3.1.3
FAKTOR #8 ; NILAl KELOLA HARTA

FAKTOR #8 * NILAI KELOLA HARTA

Nilai harta langsung :

Tingkat nilai harta dikelola secars langsung atau dihasilkan danfatau
dipertanggungjawahkan langsung. formal serta kemtinyu berupa :

Anggaran unit kerjn, pendapatan atas tindalkan layvanan gedung, risiko
Ecuangan yang ditimbulknan karena dampak pengelolaan keusngan dan /atag
risiko hukum atas layanan non aksdemik BLU, risiko citra organisasi vang
berdampak pada kehidupan jangka panjang organisasi

Nilas harta tdak langsung

Tingkat nilai harta yang dikeloln secara tidak langeung, yaitu vang digunakan
pada proses layanan umum dengan pendukung layanan

TINGEAT DESKRIPS] (Tidak langsung)- ndeterminate

Milai

lokaal yung telah dilindungi sedemikian rupa
dengan sistemn dan mekanisme standar kontrol
operasi; dan /etau

b. pemeliharaan  sejumlah  alat  dengan  tingkat
pemeliharaan yang cukup mudsh, dan spabila
terjadi tingknt kerusakan vang cukup tinggl maka
dupat  diusulkan pads organisasi  untuk
ditindaklanjut oleh pilhak Inin dan/atay diganti;
i b

¢. pengelolaan dan perhitungan dat dan mformasi
vang bersifal non confidential untuk kepentingan

-| internal sebagal dasar pengambilan keputusan

pihak yang membutuhkan.

MENENGAH M | Alternatif kondisi pada tingkat ini adalah :

. penjugs sejumlah barang vang jenisnya bervariasi
dan jumlahnys sangat banyvak serts memeriukan
pengenalan  karakter dan arus order barang
dan /atau

b. menjaga kualiths maupun keberlangsungan stok
barang dibutuhkan kecermatan penempatan di
lokasi serta pengedalian sistem FIFOQ (first in first
oufy

ﬁcham cacatan ;

g. lokasi penyvimpanan sudah dilindungi sedemikian
rups dengan s@atem dan mekamsme stAndar
operasi, dan/atau

b, pengelolaan dan perhitungan cermat, analisa serta
penyajian  dan/atau  informasi yang sifatnyn
terbatas untuk pihak-pihak tertentu di lingkungan
organisasi secbagai bahan dasar pengambilan

| keputusan, =
MENENGAH MT | Alternatil kondisl pada tingkat ini adaish :
TINGOI a. pengelolaan dan penyusunan sistem lerje yang

melibatknn proses analisa mendalam, dan apabila
terjadi kelambanan dan semacamnyva akan sangat
berdampak pads aspek keuangan organisasi;
dan/ntay

b penyvajian rekomendasi atas hasil analisia proposal
kerja yang dilengkapi dengan hasil penclitian
antara lain dapat berupa benchmark sebagai bahan
dasar pengambilan keputusan di tingkat stratejik
opernsional schingga sifutnya lerbaias hanya

TIMGGH T Alternatif kondisi pada tingleat ini adalah :

a pengelolaan data dan informosi di  tingkat
sekretarial dircksl yang bervariasi dan kompleks,
beraifat strickly confidential sampai dengan pricar
confidential; dan /atau

|_ b penyajian rekomendasi atas hasil analisis proposal

kerjn _ymng dilengkapi dengan  hasil penelitian
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Tabei 3.1.3
FAKTOR 48 : NILAI KELOLA HARTA

FAKTOR #8 © NILAI KELOLA HARTA

Nilai harta langeung :

Tingkat nilai harta dikelola secara langsung atan dihasilkan dan/atau
dipertanggungnwabkan langsung, formal serta loontinyu berupa :

Anggaran unit kerja, pendapatan atas tindakan lavanan pgedung, risiko
keuangan yang ditimbulkan karena dampak pengelolaan keuangan dan/atau
risiko hukum atas lavanan non akademik BLU, nisiko citra organisasi yang
berdampak pada kehidupan jangka panjang organisasi

Nilai harta tidak langsung :

Tingkat nilai harta vang dikelola secara tdak langming, yaitu yang digunalkan
pada proses layanan umum dengan pendukung layanan

TINGEAT DESKRIFSI (Tidak langsung)-ndeferminale

Nilai

antara lain dapat beripa berichmork sehapai haban
dasar pengambilan keputusan di tingkat stratejik
operasional, vang dapat berdampak pada citra
organisasi pada konakuensi hukum langsung.

KECIL K Alternatif kondisi pada tingkat inl sadalah

a. berupa tanggung jawab anggaran unit dan/atau
provek, cukup dilaporkan pads atasan ngsung
pada 2 tingkat di bawah direksi; atau

. berupa tingkat pendapatan tingkat 1 [satu] atau
terendah di antara kelompoknya yang dihasilkan
dar mngkaian proses layanan diklat langsong dan
berdampak pada citra dan konsekuensi hukum
bagi organisasi setia  langsung pade  individu
pemegang jabatan terssbut

SEDANG b2 Alternatifl kendisl pads tingkat ini adalah

a. berupsa tenggung jawab anggaran unit dan/atou
proyek, culup dilaporkan pada atasan hr:g,u.urng
padn | tingkat di bawsh direksi dan
keunngan; dan

b. yvang bersangkutnn akuntabel langsung poda sant
audit yang berkaitan dengan keuangan, ketaatan
prosedur, serta terdapat kebijakan; atau

. berupa tingkat pendapatan tingkat 2 |dua) atau
terendah di antars kelompoknya yang dihasillan
dari rangkaian proses layanan diklat langsung din
berdampak pada citra dan konseluensi hukum
bagi orpanisasi serta langsung pada indiidu
pernegang jabatan terwebut,

MENENGAH M | Altermatf kondisi pada tingleat ini adalnh ;

g, borupa tanggung jawab anggsran unit danfatau
proyek, culkup dilaporkan atasan langsung pada
direksi dan ke bagian keunngan;

b, kemungkinan  dipresentaaikan lintas fungsi o
tingkat stratejik, panel, atau komite; atou

. yang bersanghutan akuntalw] langsung pads saat
audit yvang berkaitan dengan kouangan, kotaatan
proscdur, sertn terdapat kebijakan; ntau

d. berups tingkat pendapatsn tingkat 3 (tigs) atau
terendal di antara kelompoknya yang dihasilkan
dar mngkaian proses layanan diklat langsung dan
berdampak pads citra dan konsckuensi hulkum
bagi organisasi sertn langsung padoe  individu
pemegang jaboian terachbut.

THNGGI T | Alternatif kondisi pads tingkat ini adaish |

A, berupa tanggung jawab anggaran umit dan/atau
provek, cukup dilaporkan atassn langsung pada
direksi dan ke bagian kbeuangan;

b, kemungkinan dipresentasilcan lintas fungs di
tingknt stratejik, panel, atay komite; atau

. mungkin pula sehaginn representas lintas fungm
tingknt stratejilk, panel, atau komite;
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Tabel 3.1.3
FAKTOR #8 : NILAI KELOLA HARTA

FAKTOR #8 - NILAI KELOLA HARTA

Nilai harta langsung :

Tingkat nilal harta dikelola secara langsung atau dihasilkan dan/atag
dipertanggungiawabkan langsung. formal serta kontinyu berupa

Anggaran unit kerja, pendapatan atas findakan lavanan gedung, risiko
keuangan vang diimbulkan karena dampak pengelolaan keuangan dan/atau
nisiko hukum stas layanan non akademik BLU, risiko citra ONEETISAS] YAnE
berdampak pada kehidupan jangka parjang organisasi

Nilai harta tidak langsung :

Tingkat nilai harta yang dikelola secara tidak langsung, vaitu yang digunakan
pade proses layanan umum dengan pendukung lavanan

TINGKAT DESKRIPSI [Tidak langsung)- Indeterminate Milad
d. yang bersangkutan akuninbel langsung parda saat
audit yang berkaitan dengan keuangan, ketaatan
proaedir, serta terdapat kebijalean atan
e npebila teradi masalah akan berdampak secarn
mignifikan  terhadap citra orgeanizasi  Yang
hersangkutan akuntabel langeung pada saat audit
vang berkaitan dengan  keuangan, ketaatan
prosedur, serta terdapat kebijakan: atau
. berupa tingkat pendapatan tingkat tinggi dari yang
terendah di antara kelompoknya vang dihasilkan
dart rangkaian prores layanan dildat languung dan
berdampak pada citra dan konsekuensi hukum
bagi organisasi serts langsung pads individu
pemegang jahatan tersebut.
Tabel penilaian Faktor 7 dan faktor &
FAKTOR # 7 DAN FAKTOR#S
WEWENANG DAN NILA] KELOLA HARTA
A Indeterminate [tlak Inngsung/TL)

TINGKAT Umum | Sedang |Menengah | MT"PERR | Tingg
Bpesifik 1 30 43 62 HE 126
Kontrol 2 43 62 a8 126 158
Standar 3 62 88 126 158 197
flglﬂaﬂ 4 a8 1326 158 197 247
Regulasi 5 126 158 197 247 J08
Kebijakan & 158 197 247 308 385
operasional | -

Kebijakan | 7 197 247 08 g5 482
stratejik
FAKTOR # T DAN FAKTOR#NE
WEWEH&H_‘G_DMEI’LM KELOLA HARTA .
B Determunate (langsung/ L)
i MNILAI KELOLA HARTA -KECIL
PERAN JABATAN
TINGEAT o o
R K B LI
Spesifik 1 142 | 182 227 284 |
Kontrol 2 182 227 284 A1e )
| Standar 3 227 284 316 351 |

a5




FAKTOR & 7 DAN FAKTOR#E

WEWENANG DAN NILAI KELOLA HARTA

B. Determinate (langsung,L)

NILAl KELOLA HARTA-KECIL
PERAN JABATAN
TINGKAT
R K 2] u
Regulasi 4 284 316 351 390
Regulasi 3 36 351 390 433
profesi
Kebijakan 6 as1 390 33 482
operasional -
Kebijakan | 7 390 433 482 535
stratejik
FAKTOR # 7 DAN FAKTOR#S
WEWENANG DAN NILAI KELOLA HARTA
A, Deferminate langsung L}
NILAI KELOLA HARTA-SEDANG
PERAN JABATAN
TINGEAT
R K B )
Bpewifil 1 162 202 253 316
Kontrol p | 202 253 il6 asi
Standar 3 253 316 351 390
Regulasi i 316 351 390 433
Regulasi 3 351 390 433 4R2
profesi
Kebijakan f 390 433 482 335
operasional
Kebijakan | 7 433 4R2 535 595
stratejik | |
FAK‘I‘E.:I_H # T DAN FAETORSE
WEWENANG DAN NILA] KELOLA HARTA
A Determinate (langsung/ L)
NILAl KELOLA HARTA-MENENGAH
PERAN JABATAN
TINGKAT
R K B u
Spesifik 1 180 225 281 351
Kontrol 2 225 281 351 390
Standar 3 281 351 390 433
Regulasi 4 351 390 433 452
Regilami 5 390 433 483 535
profesi B
Kebijakan 6 433 452 5315 595
operasional
Kebijakan 7 483 % 1 595 661
strateiik !




FAKTOR # 7 DAN FAKTORSS
_ WEWENANG DAN NILAI KELOLA HARTA
- A Determinate (langsung/L}
NILAI KELOLA HARTA TINGOI
PERAN JABATAN
TIMNGEAT N
R K B u

| Spesifik 1 200 250 312 390
Kontrol 2 250 312 390 433

Standor 3 312 390 433 482
| Regulasi 4 90 433 482 535

Regulasi 5 423 482 535 505

profesi

Kebijukan | 6 482 535 595 661

operasional ol

Kebijakan | 7 535 595 661 734

srrutejik -
i. Faktor Peran Jabatan

Peran jabatan langsung adalah tingkat tuntutan kompleksitas peran jabatan
terhadap usaha inti organisasi berdasarkan karakter atau sifat dan posisi
kontribusi jabaten dalam pengendalian risiko usaha inti terscbut. Peran jabatan
tidak langsung adalah tingkat tuntutan kompleksitas peran jabatan terhadap
usaha inti organisasi berdasarkan karakter atau sifat dan posisi kontribusi
jabatan dalam pengendalian risiko usaha inti tersebut.

FAKTORA9 PERAN JABATAN NILAI
Adalah tingkat tuntutan kompleksitas peran jabatan terhadap | LANGSUNG {L
usnha inti organisasi berdasarkan karakter atau silat dan posis JTIDAK
kontribusi jabatan dalam pengendalian risiko usaha intl tersebut | LANGSUNG (TLY
TINGKAT _ DESKRIPSI | TL
REMOTE R | Sebagm pendukung jauh dalam proses | 100 100
pencapaian akhir usaha inti organisasi. .
KONTRIBUSI | K | Hasil kerjanya berupa lavanan yang akan 100 135

mempengarihi pignifikan  kelancaran

I'un_gl.i-f‘l.ln;[li ProSEs OrgAnisasl

BERPERAN | B |Hasil keranva merupakan katalisator 100 188

gignifikan dan langsung terhadap ayanan

dan usaha int BIE.niﬂli.

UTAMA U | Hasil kerjanya secara. signifikan  dan 100 281
langaung lerkait dengan rengkaian proses

| layanan usahs inti organisasi |




j. Faktor Probabilitas Risiko

Probabilitas risiko adalah tingkat kemungkinan timbulnya gangguan dan/atau
risiko terjadinye kekurangtepatan sampai dengan kesalahan tindokan dalam
proaes kerja disebahkan karena faktor-faktor yang tak terduga. Untuk lelnh rinci
dapat dilihat pada tabrl berikut ini :

 FAKTOR#10 PROBABILITAS RISIKO
Adglah tinglkat kemungkinan timbulnya gangguan dan/atau

rnaiko terjadinya kekurangiepatan sampai dengan kesalahan
tindakan dalam proses kena disebablan kerens ktor-faltor

TINGKAT

 yang tak terduga

DESKRIFPSI

NiLAI

MINIMAL

1

Fakior-fakior yvang mempenganihi  stahidl
sehinggs kemungkinan terjadinya gangEuan
dan kesalahan sangat kecil

55 %

SEDANG

Faktor-faktor yang mempengarahi :I:pu
berubah  dan  berkembang sehingga
memunghkinkan terpadinga BEAZELan
namun reiatifl memungkinkan segera dapat
dintasi.

65 %

MENENGAH

Fakior-faktor yang mempenganihi proses
jalannya peleerjann memungkinksan
terjadinys gangguan danfatan  kesalahan
tindakan yang relatf sulit didetekst pada
gaal proses berlangsung. nAmun  maskh
dapat dikoreksi walaupun memungkinkan
mEengEANgEY aperasional.

75 %

TINGGI

Faktor-faktor yang sangat kompleks dapat
berubah dan berkembang sanght cepat
bahkan tak terduga sehingga sangat
memungiinkan terjadinya gangguan, salah
perkirgarn, dan kesalahan findakan
keputusan vang memungkinkan berdampak
terhadap  kehidupan  jangks  panjang
IZII‘F.'I'IIH.H..

Seperti telah diuraikan di atas, dari ketiga faktor penimbang evaluasi jabatan
maka dapat dipertimbangkan nilai accountability, hasil perhitungannya scbagai
berilait :

Mmna pabarne Faliord | Faltirr#f | Nilid Fakear#o Milm Falzareln b 1N
1 | Wewe Peran, | Accoumnhility
Wirwr Hama nang Feran E Pml.u_::m
m proml | P e | wim | T Tmam | a
" b 5 L '] ¥ - x ¥ i A=K x
I Rektor 7 TR | sasp | U L | 5350 v 0,85 4548
2 W ald] Relgor 7 Tipgu | sase | u 1.0 sasn | wym | osz 435,
= Dieboman T ___EL_JHU 55,0 1" .0 5350 I (TE (UK, 436,10
d, Hemua I.:E. T TLAKIL San .0 14 1.0 5350 ¥ I oz 43,2
Bi; Dlireltuir 5 SR 433.0 u 1.0 1330 | NV | TR b 2 e
1SS Pasrasar)anm
i Eetua 5M 5 SLIKH? 47130 i 1.0 £330 mn 7R b 5=
7. Hepala HPU 5 BLOKI | 4330 | tF 1.0 4330 | My | 078 392
8 Kemen Senat B STLEW | 1260 1 .0 1280 | OV | 078 08,7
- miversitns
')A Profesar ) STLEL | 126.0 U L0 1260 | WGy | o.78 )
10, | Wakil Delean i BLIKI 482 ] 1,0 158 | v/ | o2 30
il Dnreicinr BES(M ] B L1 U 1.0 158 | ez TG
33, | Nepuin Bere B smb |Senol B ) L0 | EEN m s 5
13, Leknor Lepala L BTLIS/M] | 2137 o 10 158 m 0TS 1603
8]
12 Waler L 6TLIS /M) | 2137 L 1.8 1 584 m ors 1603
Pancmsarjunin 4]




| Moms jebsisn | Fukior# | Fakiord® | Wil Fnctor #5) Milw Fakior# 10 Milay
7 Werwr e, Accoantabedn
Weer Harta nang Tz - Probabilitns
| g Keloln | nang | rimikoes
Profl Prodid Harts i | Ml | 2= Thom | Nal
& ] - £ 1] W L X ¥ = Ab=X x 2
I5 | Ketus B ETLE /M | 158 B | omn | 1923 m 075 1443
Jurusan | Haginn H
16, Seleretaria B & &TLIS M 158 £ 0 Sl 1923 m 075 1442
H
17, Selovimns 59 o HTLISE M) 158 B 0.5 15,3 I 0,75 1443
(i}
18 | Seloetaris  Senal & CTIE/M | 158 B 090 | 1ExAa [ii a,73 1442
Unidw B
1%, | Seloeingis [ ST/ | 158 B | g0 | 1533 1T} o748 1443
Lembags B o
i Wiakir RS T HTL{S/ M) 158 B il 0] - i i, T5 144 3
i}
2. Koordmate  Prodi 6 GTLR MY | 2137 K 065 1389 i 0,732 945
Darsl /5253 [
22 | Ketus  Progros & O6TLS/M) | 2137 | K 065 | 1ws | m/m | oF2 99,5
Trakea K
11 | Adkorriaris 6 GTEE M) | 21ar | K Bas | 1389 i} 07 10,2
Jrusan /Hagian K
Fo Krpigla UPT fi m-t.?fﬂ'! 1137 .4 0,65 138.9 m 075 1ieE, 2
15 Btaf Ahli Relor & ETLS /M) | 2137 K 0,65 1389 m 075 3
K
26, ® BTIOMIE © 158 | W | 008 | 160 mW | 0Ts 1204
Bagln  Adminis
tradir
1T, | Pustelawan fi s/ | 137 ) K | oss | 1ame | myn | 072 90 5
Uini K
8. FLP Utivmm [ GTLIS M) | 2837 K .63 1389 mn 0,74 a5
K
2%, | Arnipacis Utems i ATLE/M) | 2127 | K 065 | 1389 [ m/u | o072 94,5
K
30. | Fungsional jenjang 6 GTLE M) | 2137 | K 065 | 13as | mym | 072 o5
Litnmma tron.doser] K
3 Anmlin  Anggarmn & ST | 197 R | o | 1773 I 0,55 oT.8
Macyn '
312 | Analia 5 STUMIE | 197 B | osa | 1773 | 0.55 975
Madyn
39 | Anslis Peogrlolsan 5 sSTLME | 197 B | 080 | 1773 I 0,55 oT.5
Krunngsn APBN
| Madyn
34 | Ariparis Madye 5 sTME | 197 | B | o050 | 1779 1 0,55 [T
a5 Pengrmbang 3 STLIM|B 197 B 0,50 177 i .55 o5
Telcnolog
Pemislaadsm
Mlmtys
B | Pranatn g5 FruME | 197 B | o | 1770 i 0,55 97,5
Hubiungan
| Masyarakat Madys
7. | Pustalovesm 5 STLMIB | 157 B 0gy [ 1773 | 0,55 675
38| PLP Madyw_ 5 |GTUMB | 197 | B | oe0 | 1773 | | 0.55 97,5
a9 5 STUMIB | 197 | B | 080 | 1r7a | 0,55 75
Madys fnom. doacts|
#n, | Lelor 5 STLIZ/M) | 171 K oes | riie | myo | 073 7.7
K
41, | Koordinmicr Priwsi 5 ETLIS M) i ¥ 0,65 L2 || | oTR .7
|| pedo Lembaga &
F1 Krina i 5 STLIS /M) 171 K i iz LR 0,72 ™7
| FaEulias K S _
43, | Kepais 5 | 5TLs/M) | 17 K | 065 | 11,2 | om | osa 685 |
Larhormtoriias K
44 nnhn]:; Pumst 5 |STLR/M)| 171 | K | o8n | 11tz | 44 | Dea 685
_pada Lembaga L]
45, | Koordmasor 5 BTLE M | 171 K 085 | 1nLg | nji 052 ol 5
Hidang pada K
B U RS
4. | Anggotm SPi/Pusast | 5 | STUB/M) | 171 | K | 065 | 110 n 0.62
podan LPTS] K a i g




P jakbenasy Faluore | Faksorsh il Falonres Milmi Fasknore 10 TElmi
7 W Peran . Arrmumianiioy
Wirwrs [mrta nang Preran .- Probabilitan
L Ko &FE hans ek
Proél | Profd | M ovoli | Num | T [ Preml | Nom -
[ b 1 i u ¥ w X ¥ 3 Ab=Xnz
47 Analia ANEERTAD 4 ATLIM S | 1473 a 0,5 1326 1 0585 TEG
Muln H
48, .:T.i: Hukzm 4 ITI.FIIaI,FE] 1473 B 0,90 1326 | 055 TG
44 Analin Ll HTLIM /3 | 1473 H ), gy 136 I 055 TE2Q
Eepegawnian B
Kivida
50 Analis Pengelolaan 4 ATLM /81 | 1473 H .50 1326 | .55 729
Eruangan  APEN H
Mioilai
51, | Arsiparis Muds 4 ATLM/S | 1473 | B | ow0 | 1326 1 055 729
B
52 Prngelols El ATLM /S | 1473 B 0,50 1326 | 0,55 TES
Fengodoan H
Harang.fosa
Muda
83 Fragembang 3 ATLIM /51 | 1473 B 000 | 1xE6 1 nss 129
Tekn ol B
Muida |
54 Pronata 4 ATLAM /8y | 1472 H 0.5 132.6 | 055 719
Hubungan B
Munarndent Mudm
55 | Pranata Kompuler 4 4TLUM/5 (1473 ] B | 090 | 132m 1 055 719
Mudds =]
56 FLF Musls 4 m;ﬂ 147.3 i} 0,00 1336 1 055 T2
B
57 | Pustalmwan Muda 4 ATLIM/S) | 1473 | B | DO0 | 1326 1 | 058 | 728
A
5B Fangsionisl jenjung 4 4TL{M /) | 1473 B p.a0 1326 [ 0,55 Tig
Muda o dosen] u
50 | Asisten ARl 5 STLS/M) | 171 K | 0,85 112 nyg | om2 ‘BA,5
B
L Pengeres | K by &5 ﬂ-‘g‘gﬂ 159.6 B 0,90 143,06 I 93,3
g I
6l Dosen ] E"I!‘ld;,.rur 71 K 0,85 112 (1] 042 [
G2 Bendahara 4 ALy | 404 i 1.0 4 3 [ 2334
Penerimaan [ Pengn L]
luaran
(%] Progeioka a ATLSE | 1260 H 0,50 1139 | 0,55 nZ2a
Fobikdimik jdokter]
(208 Arwi peirin Perimma -I-II'E -|-.I'.'r'l'.|.-|',5|" 1481 B 0.0 1353 | 055 Taa
M)Fe
65 Armparis Peoyela i ATLL MY 138, T A 050 129,60 | 055 &T.F
]
ey T ML LT . ST e e
66 | Pengelala 4/5 |4/5TI487 [ 148,10 | B | 080 | 1333 1 0,55 713
Feiupmituan M8
Barang/.Jans
Pertama
A7 PLP Pertama 45 | AySTLES | 1480 H 080 | 1333 I 055 7313
M3
GA. FLF Penyelin 4 ATL/MY | 136,T ;! .50 1330 L 035 817
B
(] Pusialawan 45 4/5TLIS/ | 1481 B 080 1333 1 055 7a3
FeTTAm M
ik Fustnbkgswmzn 4 HTLA M} |, 7 B 0 1230 | .55 6T, T
Proyeka o
7L Fungnsorl jemjas 45 4 J5TLSS | 1481 ;] 0,90 1333 1 .55 Taa
Periamn {matmy MiB
thoaen) — |
73 Fungmional jenjamg 4 ATL{/M) | 1367 H 000 | 1230 i .55 &7.7
Priyelia (mom- it}
ringen| )
73, | Armiparis 4 ATLRFM) | 1067 ! 0,5 1230 1 0,55 ar.7y
Prirksana B
Lanjutin )
T4, | PLP  Prlaksann 1 aTusiM) | 187 | B | om0 | 1m0 1 05 | &7
lanpITET 1]




fimma jahatan Faktor® | Falctarsdl | Milai Fakborit Ml Faktord 10 Milal
7 W e Py Airmiminialnd iy
Wrwr Hisrtn TIATIE Peran T Probolnhtas
| g Krloln bt nsmg Fiamik
Prafil | Profil | o [ Proftt | wosi | U™ [TProm | Him
il b & i i 5 - X ¥ i A=K x3
s Pusialersae 4 ATLAS/N) | 1360.7 B Oh, 0 1230 | 055 ar.7
Pelalceana B
Lanjutam
T | Fungsions jenjang i ATLEM) | 137 | B oEn | 1230 i 0,55 &TT
Pelobipang B
lawrjuyinay {rm-
dlosen
T Auisten  Apotcker 1 1TLISIU 43.0 u 1.0 430 i 0.55 337
Frelakaane
Lanjuten
T8 | Penyusun  Bahmn % aTus/M | 1367 | B | D90 | 120 i 0,55 67,7
Infermasd dan &l
Publikes i
U Fenyusmin Laporan 4 ATLE/M) | 1367 B o8 | 1d3.0 | .55 67,7
I"-ﬂ:llIE B
BD. | Penyusin Progrmes 4 4TLIS/M) | 1367 | B | oo | 1330 i 0,55 67,7
Anggarin dmn B
H.Tum
"l Ferwlnhorn k| ITLS/ N | 3640 B (fa] 2E4 .0 | 055 200 2
Fengelusran B
Pembaat Uit
HLL
B, Anndis  Perguruan 4 ATLES/ M) | 136,7 B 0.9 123.0 | 0.55 a7 7
'I':h-'f. B
B, PLP/ Pundslinsmsn | 4 ATLIE M) | 135,77 B 0, 123,10 I 055 &7T.7
i s B
1l Pelakssna/ Pemula
Fungmomal jenjnng 4 ATL[R/M) | 1367 B Q.90 12730 1 4,558 a7
pelaksana Peauin b |
B5. | Pengelola BMN A aTLE/M) | 1367 | B | om0 | 1230 i 1,55 67,7
B
B5. | Pengeloln  Dmea 1 AatTs | 13wy | B | om0 | 1230 1 055 ar.T
0 B o i B
Tota Imknasiun
RT. lh:ﬂﬂlﬂq 4 FTLIS/ M) 1367 B in.an 1230 1 055 ar. 7’
i1
k8, | Pengelols B JTLS/M) | 1367 | B | 090 | 1230 1 0,55 a1,7
Taloromas ]
Alimiderntk 1
B, Prngelods 4 4TS /M) | 1367 B .80 1230 1 0,55 [ % e
Eemnhrniswman /A 1]
lumni
o, Fengelnia 4 STLIS/M) | 136,7 R .5l 1230 | 0,55 67,7
Kepegwaaian B
91, fengelola 4 ATL{S/M] | 136,T B 0,50 1230 i 0,55 ®I7
Keuwangun £}
53, Prrgelali 4 FTL{S/M} | 1367 1] 0,30 1230 1 058 L
Prluvanun B
Kesshmtan
a3 Fengetola 4 -ITLE.FHT 15,7 ] 0.90 1230 [ 0.53% B7.7
TPengemilmmgan
I’ﬂnheﬂ-"l.n dan
Fenjuminun  Muia
Temnilidikan
03 4 ATLIE/M] | 13T B 0,540 12nn [ 055 K77
e ;
95 Pengelola  Sistem 4 ATLIS /N | 136,T | Y i 123.0 | 055 67,7
dnd Jaringan 1] o
e Fengeioln - Sistem 4 HTL{E/M1 | 1367 3] 0,90 1230 | 4,55 67,7
Enformmansi B
97, Fengluoln 4 ATIRGMY | 1267 n 0, =00 1230 I 056 &7,T
e Sigun/ Web F
9. Fengolah Daia 4 -rmg.ru 136,7 R 0,50 123.0 I 055 &I1.T
99 Pengolsh Duta dan 4 ATLIS/M) | 1387 B 1,90 1230 1 0,55 677
InformLm B |
10 | Pengolsh Dwta L] 41'[.[:.1’”# L36,T B 090 | 230 i 55 B7.7
Penganggaran .
[T :auﬂh.fm 4 41uns.rm 1367 1] n.mr 173.0 i 1,55 61T

41




42

M jabatune Fudmord | Fakners® | Nilal Fakiored itk Fuktorw 10 Dl
T W Lo TN Armounosbedits
Wi Hartn Tuazig Ferim W Poitsalilitnm
nang Kelola | jo)pian AR nimiko
Profil Predd Profil | M Profl | Wil
| b L I u ¥ w X ¥ E Ah=X % =
ilﬂi\‘. Komandan F| JTLISH G20 B 10,0 558 I 055 0.7
E e ALm
103, | Operator 2 ITLSE | 620 B | om0 | s5a 1 0,55 3,7
Teleknmunikand /
THEmn
I, | Pengudomnistoras F | ITLE®E B2 0 B I S0y 588 I 5% 30,7
BT, S " P ] ||| (S | )T | NN | | S | S o
105. | Pengadministran 2 arusE| | &0 B | boh | S58 i 055 30,7
Annliss dim
Bemitrann Modis
i06, | Pengadministasi F LA 62, h B 10, S48 i 0,455 30,7
Diwta Peiyajinn
dmn Pukililnsi
107, | Pengndmunistr e 2 ITLEEE 62,0 B 0,90 558 1 0.55 30,7
Data  Perundmng-
g =
108, | Feogododnisiras 2 JTLSIH 6.0 B 0,940 $5H | 055 0.7
Kemahmairwam
dan Alumni
1L | Progadmaistrmss F | ATLISH 2.0 i} LR HA.H 1 0,55 anT
Hepegaaamn
118, | Pengadmindsir P ITL{ZIB 52,0 i ] {5,560 554 1 0,55 an.7
Eewmngan
11 | Pengadminkstrasi F | TLisE Bz B .50 55,8 I 055 ki i
Layannn Kegimtan
Eefmihanimain
111 | Pengmdmmdstros 2 ITLISB 20 B 1, Gl EEA 1 0585 30,7
Minat, balm. dan
Praukaran
Malemsen
113, | Pengmcmin it el | dTLSIE Lo EA B LUR BhE I 055 i
Perencanamn  dan
Frogram
114, | Pengadministroes F | ITLEH 62,0 B 0, 5l 658 1 0,55 o7
Frrpumakman
115, | Penpacdministras | ITLSE 520 B 0,5y 558 1 0,55 30,7
Fersuratan =
116 | Pengmdministrs F 2TLISE 62,0 i 3,50 558 1 0,55 307
Folktinil LN
117, | Fengdmindistras F| ZTL B 630 B 0,54 55,8 1 Q.55 3a,7T
Program dan Kerjs
Samn
118, | Pengadministras i HE | 520 B | oo | 558 i o a7
Fekam Medis dan crlc i
Iniarmas
119, | Peogacdmbnintras ) ITlse | 6o It 0,50 55,8 i 0,55 3,7
Sarana A
' W b
L2y | Pengedminisirasi 4 ATLIRIA adn £} 0,90 95 A [ 0.55 0.7
Umum N
121, | Petugas Peliputan 2 2TLISIH 62,0 H .50 554 i 055 30,7
122 | Pritadi Keorsipan 2 TR | 620 n .50 5548 I 055 307
123, | Pranats Telnobogl ] JTLSE | 620 B | ooo | s5A I 0,55 30,7
InSoremnms
Kempiter -
124 | Seloreinris 2 2TI{EHA &20 n 090 558 I 048 aag,
125 | Tedmini 2 ITLEA | 620 B 090 | 558 I 055 30,7
Latbaratarim
1386; | Telmisi Peralatan F § AT nin £, 90 h58 | 1,55 anw
137 | Waldl Komandan 2 ITLHE | 62,0 090 | 558 I 055 30.7
Priugas
Keamanan
138 | Pemelthors Serans | ITLLBR 62.0 B 0,40 2448 | 0,55 136
dan Prosaroa |
129, | Peogemidi 4 ITLER |~ 62,0 R 0,40 HA | 0.55 13,6
130, | Perawwnt Ternuk 2 TSR | 620 | R | 040 | 248 1 0,55 136
131, | Priuges 2 ITUNR | 620 | R [ 040 | 248 [ 0,55 1.
Keamanan e




HMama jwhatmn Fakmmra | Fukctora® LT Fulrtorrty Fikm Fakore 11 [Pl
T | W Permi, Aeewursnlsiliby
|__Dang JLLL L & Hilen
Profil Profl | T oo | e | O Tpom | el
i ki & i u ¥ - X ¥ E Ab=Xxx
132, | Priugas F i JTLIRE 20 H 0, 44} 248 | (.55 136
Kenmanan
{Penjnge)
133, | Petugas 2 JTLSIE | a0 B | 04 | 248 1 0,55 13,6
Eramanan (Kegu|
134, | Peiugan 2 ITLiMR 620 K 0,40 4.8 I 055 g
135 Pramu hedmi a i:I'HErE i 0 E“ | P‘_f“ A ] 055 IHJI:\

Tabel di bawah ini menyajikan hasil yang menunjukkan bobeot tertinggi dan
terendah pada semua jabatan yvang didasarkan pada 10 faktor penimbang pada

seluruh jabatan :

Tabel .10

Bobot Faktor Penentu harga Jabatan
No Faktor Bobot Tertings Bobot Terendah
| | Kompetensi 1468 115
2 | Manajerial 74 % 11 %
1 | Komunikasi 75 % 15,7 %
4 | Analisis Lingkungan 37 % 5%

Pekerjaan

5 | Pedoman Keputusan 19 % 3 %
6 | Kondisi Kerja ava 58
7 | Wewenang 7 1
8 Nilai Kelola Harta 333 43
9 | Peran Jabatan 1 0,40
10 | Probabilitas Risilco B85 % 20 %

4. Pembentukan Struktur dan Skala Grading
Langkah selanjutnya setelah melakukan penilaian atas jabatan (job evaluation)
dan telah ditetapkan nilai bobot masing-masing dari tim penilai, adalah
pembentukan struktur dan skala grading. Struktur dan skala grading tersebut
dibentuk berdasarkan bobot jabatan yang diperoleh masing-masing sampel
jabatan. Proses penyusunan skala/struktur jabatan di UNSOED adalah sebagai

berikut

1. Angka yang diperoleh dari hasil penilaian atas form evaluasi jabatan, diurutkan

dari yang terbesar ke yang terkecll untuk memperolel ranking/peringkat
jabatan di UNSQOED. Peningkat yang dihasilkan tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini ¢
Perhitungan Nilai Jabatan di UNSOED
My Jabutan ila Hilw Probiem  Hila Nilni Jabatan
Kraonus Bohsing (AZ) | Ascounnodiiy (N=A L +AZ=AT)
Hows [A1) AT {Pembulnizmn)
i Reltor I655. 3 Jo6, 4 454 M T156
a Wadal Relotor 547 138 A350 504
1 I bedcns B454T ST ] 4369 5454
4, Ketun Lembaga 24547 25638 4369 G454
B, [Mrektur Puscasarjans 3400 9 26 30,2 87
6. Ketua B 3063,2 21416 3392 5544
- Kepuia BPU 30632 1aaE,5 33z 251
8. | Ketoa Senst Universitms. | 3117.1 1746 98,7 2062
0, Frofesar E-i;l 14935, 1 e, T 4S50
10, | Kepsin Biro 24012 | 20009 445.3 48448
11, | Waddl Delenn 19180 1126 086 3499
12, | Direkiur BSGM Lieise | 1iae 393,6 ~ =am
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| Mo dpratan "Ml Kils Problam Milm Mg Jahadnn
Kritais Slving (AR | Acoewntalbnity [NI=AL*AT=AZ]
Hew (A1) A [Pemminalstan)
_E- Letrror Kepala J 13@.9 i, T ] | A

14. | Wadir Peacasarjmna 19185 O8A,7 e A06E

15, | Ketus Juwrusen/Bagan 1918.5 D415 1442 2EHE

16, | Sckrctara B | 14568 8065 1442 2407 B

1T, Bekreiwism 5P 145 B BG5S Load, 2 2407

18, Beigeiars Semal Undy 14505, 8 B, EH,E_ 2407

18, | Sekretans Lembags PEL ] TS0 1442 2367

20, | Wads REGM 14568 TI20 1442 23

21. | Koordinator Prodi | 12059 604 9.5 18905
DAEI 5283

¢ o Kenun Program Prafes [ RLAEN | BAalH 0.5 2054

23, | Sekretwrs Ty 04 104.2 142
Jurunan / Bagiso

24, | Kepals UPT woeT,7 G0, 4 104,32 1843

25, Staf Al Rrioor =) 63 8 103 | BAE

26 | Hepala  AaganAdmmis | £354.1 Tiza 1204 2158
L sl

27, | Pustakewan Dinims I7EA,3 ROZ 99.5 2689

2R FLF Limms I'7ER RO#& 99,5 2695

F0. | Armpars Uhama g B TR T S683

3. Fungsional jenjsng Utama | 17883 b 1 oo 26TH

3l. | Analis Anggaran Madyn LTS TR T 2053

32, | Analis Kepegawaion Madva | 1175 THD,B 875 2053

33 | Analis (FE TH0 A g7 2053
Kruwngan AN Maclym

34. | Arsiparis Madys 1178 THOE 975 2083

35, | Pengembang Teknolags | 1175 THIB 975 20583
Bembelujuran Madya

36. | Pranaes Hubungan | 1175 TE0 B oT.5 2083
Masyarakat Medys

37. | Pusiskewan Madyn 75 THO.B 975 2053

a8, FLF Matya 1175 THO.8 L 20183

39, | Fungsional jendang Madys | 1175 THOR L 20583
{non-dosen| =

&40, | lektor THH,3 473 .7 1341

41, Enardinstor Pussi peds | THS3 473 . i 1341
Lemntaagsn

43, Ketua Sennt Faleu it THA3 473 2.7 1341

43. | Kepala Lihl_g'“n__h'hm _|6231 | aSA1 685 145

44, | Sekretaris  Pusal  pada | 623,1 358,10 685 104G
Lembagn

45, | Koordinstor TeE3 40,2 fi8. 5 1263
BPU SUIPT / BSGM

44, Anggota =P Pusat Mﬂ 62d,l 401 68,5 1032
1LPTS]

47. | Analin Anggaren Muda BZEE 0 kS ) 7.9 1037

48, Analis Huloum Muds wd 351.7 72,9 1047

49, | Analis Kepegmwnion Muda | 6221 3417 72,9 1047

50, | Anmlia 6,1 XG4 Ta4u 10884
ll'.l.-Ell APEN Musiln

Bl. | Arsparis Muds 6231 3417 e ] 1037

52, Pengelola e aniy 2.9 1047

Jdnmn Mustn
53 Pengembang Telolagi | 623, 1 asT 7240 1047
Ml

54, Prussiii [ # N 351.7 a9 1047
Musyarnknt Muda

55, Pramans Komputer buds LFER 31,7 7i.9 1037

56, | PLF Muda 6, 1 366,7 71,9 1062

57. | Pustalmwan Muda 22,1 3517 729 1047

58, Fusgsionil jenjang Wuda | 6231 A5L7 72,9 1047
G -those|

59, | Amiwien Ahbi [F R a7 BES 1 005

B0 | Pengeess/ Kasobdeg &5 1 .5 533 1110




Mo Jalsatnn Ml Tilm Prodiem Milnd Pl Jabiwing
Wrnts Baleing (A2} Arrmntainkiyg [MI=Al = AT=RT]
Mo |AD] [ ]] (Prenbulatan

6l Dissen 6135 293 8 [, UTH

B3 Berudaharn 458 7 F59,% 224 ]

B3, Pengeloka Poliklinike | 4587 1T 624 T18
(dnktrr|

f4, | Arsiparis Pertema 4587 292 733 Th1

A5, | Arsdpares Penpehs 4313 FIEE &T.7 743

BE. | Progebols 4587 (LR 733 TH4
w.lm Pertarma

5T. | PLP Pertama 4587 2442 733 TTE

(-8 FLP Peripedin 4313 el o TAlL

£, | Pustakawan Perinma A58 T 230.3 733 761

70, Pustalesmran Penyelia 431 .3 ol ET_.T Tad

Tl1. Furgasnsal penjang | 4587 g2 0 N ] i rari s
Pertomun [non-+osen|

T2, Funymonal jenijsmg | 4313 2118 a67T.T 7al
Penyelin (nen-doaen| m

73. Arsiparia Pelnlosamn | 438, 1 1821 LT GTH
Lamyjutan —

T4, FLF Pelaksana EAnjutan &8 1 153,1 67,7 B&TH

75. | Pustakeswen  Pelaksans | 4281 18,1 677 &7H
Lanjutan

T, Jemjmng | 4281 18,1 &Y.7 BTa
Peélaksonn Lanjutan |oon-
doncn)

7. Asinten Apoteleer | 5148 1352 b A7a
Prelaknarn Lanjutan

TH. | Penyumun Bahmo nformoasi | $4%32 1&8,3 67,7 TOS
din Pubdikasi

T4, | Poayusun Laporam | 4442 188 or.T T05
K mngn

B, Penyumun Progam | 449,21 1883 &7.7 TOE
Anggaran dan Pelaporun .

Bl. Brodahare  Penpgeiuarmn | 35%.7 156, 2003 TR
Pembaniu

B2, | Anmbs Perguruan Tingg Fd, 0 1883 57,7 705

#3. PLP/Pustalorsan farsipsrs | 416.5 2189 677 T03
Prinlsans f Pemula

B4, Jenjong | 416.5 2184 &7 Toa
o ey PO

BS., Prnpeiols FMMN ARG5S 1536 ar.7 faH

Bf, | Pengelola Data Ovgsnisasl | 416.5 1538 67.7 BaR
dnn Tats Isksano

BT. | Pengelols Cagi 118,5 1538 67,7 £38

BH. Pengeiola lefprmasd | 416,05 1784 a7 i |
Akar el

gt | Pengelols A1h.5 1784 a7 53
Eemahasimsain / Aluinm

Gf). | Pengelols Kepegawmian 4165 178.8 &7.7 B3

91. F:n!dﬁﬂmm_-i 6.5 1784 T T BA3

L Preogeliola Pelayanan | 4165 784 Gy BA3
Kesehatan

93 | Peagelnln 407 0 ' BT.7 &50
ey el mpran dan
Peaiaminan Miirei
Perdidikon

Q| hmlﬂnh Poliklirs 07,0 176 677 50

35, | Pengebols Sistens  dan | 407.0 176 7,7 G50
Jlﬁﬂ!_n-__

| 96, | Pengeloln Sistem iformas | 407.0 176 67,7 H50

av. Pengeloln St fWeh a0 176 67.7 A50

G, Pﬁ!ﬂlﬂi (R 7.0 176 T 7 BS0

L Merigrinh Thata dan | 4070 176 67,7 G50
Infor i | .

100, | Pengolah Dutn | 4070 1T &7.7 RS0
Herencanban
Pragangearan

101, | Pengelels Pragalah 407 .0 1 &7.7 RS

102, | Komandan Priu 250 8 LS5 T P
Keasmisian <l
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o Jabninn ilai Nidim Proafslem . Hilal Milinh Jishayan
Knows Endrirp (A2 Acoovindnfnhiy (hLP=Al +A2=AF)
fHourfhl) ! (Pembulatan) |

103, | fpemaior Telskomumiboam | | 2596 L1545 T 25
nesln | |

P, | Peogsdiistas 596 135,64 anT 4925 1
Akacemik

105, Analisy | 259,60 135.4 307 425
den Kemitrnmn Med

106, usi  Data [ 2506 1356 m7 425
Perivafinn dan Pubbican

107, | Pengadminisras Doia | 2596 158 aoT 425 |
PrrundEng-undangan |

108, | Pengadmanisirand 259 6 L15 A a7 475 |
sy i, dhian
A S

108, | Pengadmissiras FIEO6 1156 0.7 E e
Krpegmwtat | -

P, ml‘mndnﬂm' i I59.6 13546 an7 476

111, ' Layarian | 2596 125 6 T &
KAt Kemah psimwaan

i Minad, | 2596 1350 3T 426
balent, diin  Penalarai
Mahasizn —

113, : i 2590 [ a0T £
Perencanann dmn Progromi

114, | Fengadiminsrons 2598 1384 a7 43¢
Ferpustalmn

115, | Poogudaninistsesi i B 1286 30,7 426
Per marminn

116, | Pengudmomsstrom Polidinile | 2596 115 4 a7 496

17, | Pengadminiatris Program [ 2598 1354 0.y LR ]
dan Keria Samn

{IH. | Pengadministrmsd Rekam | 25806 1154 0T A
Mlechin dan [nformiasi .

119, | Pengndmingmirnni  Sarena | 2586 £35.6 30,7 42k
dun Prassruns

1240, | Penpctrzrisitan Umum £336 V35,6 30,7 426

121, | Petugns Pelipitan | FHas 104 an;y 404

122, | Pranais Kewrspeet 506 1403 Ll 431

123, | Prasiuts Teknalog | 2596 il B any 457
INFIETRARL Rampucer

124, | Sekretmrin 2609 1358 30,7 417

125, | Tekninil Laharatoraim R (L] 207 43T

19, | Telmn Peminan I’.l.l!l.hh' 2609 I4].8 2.7 433

127, | Waldl Eomundon Peouges | 2560 a5 0,7 a65
Kesmarinn

128, | Pemelibars Barans  dan | 1457 1637 130 329
Prosarsnn R

129, | Peogemiudi 193,53 5 136 174

130, | Perawat Termak 1457 ] % e 135 A2

131, | Petuges Kenmanan 1R .0 1567 136 154

132, | Petugan Kemnmmpn | 1748 165, 136 454

|| [Penjagd] :

133, | Petupna Kemmanan fegal 1748 1653 135 A%4

134, | Petugns Penggandnsn 748 LS 9 136 154

135, | Pramo bhaldd 1457 Wb, 7 13,6 323




2 Untuk pengelompokan jabatan ke dalam masing-masing grade tercantum
dalam tabel di bawah ini:

(irade Jubatan Milai Min | Nilai Max |

v REektor 3 l6 TIT3 |

6 Wakil Rektor, Dekan, Ketua Lembaga 588 | 6915 |

] Direktur Pascasarjana, Ketua SF1, Hﬂpll.l BIU, Ketua A R Sany
Senal Universitas, Profesor, Kepala Birg

14 Direkiur REGM, Wakll Delan J439 4847

] Lehtor Kepala, Wadir, FPaacasanana, Ketun 2354 3434
JurisanBagan.  Seloetads  Lemmbogo | AP SPM,  Senan
Universitas, Wadir RS0M,  Puastakswn/ Arsipacis | PLP |
Urama, Fungsional Jenjeng Utama non-dosen

12 KorProdi 03751 /52/53, Ketua Program Profesi, Sekretaris | B3G 2353
Jurusan/Bagan, Kepala LUPT, Swf  Ahli | Rektor,
Adminimirator [Esclon 110, Fungsional jenjang Madya (non-
m—.—ln il i B sl " ™ B

Ll Lektor, Korpus pada Lembags, Ketua Senat Fakuliss 1341 1835

o Kl:pnl.u Laboratorium, Sckretaris P |Illh'i-. Ltm.‘hlﬁl. 1023 L340
Koordinator Bidang pada APL fRSGM LIPT, Anggrta Prsat
pada Lembags /3P, Pengawas [csclon W), Fungsional
jenjang Muda {non-dosen) — .

g Asisten Ahli Iy 1031

# Dosen, mewl jerjung Pertama/Penyvelia (non- 718 976
dosen), Bendahara Pénerimaan/Pengeluaran, Analis
Perguruan Tinggl, Pengelnla Poliklinik {dokter)

T Bendahars Pengelusenn PermbantufUnit BLU, Fungsional AT 717
Jenjang Pelalosnna Lamjuen Muhir (oun-dosen|, Penyusuan

£ Pengelola, Pengolabh, Pengelols  Poliklngk,  Pungsions) a4 673
jenjang Pelaloana / Pemuls /Terampal (non -dosen)

5 Pengadministrusi, Komandan Petugng Keamanan, Opsrainr 404 L=
Telekomunikusi /Mesin, Petuges Peliputan, Pranata
Kearsipan, Sckretars, Pranaw  Tekoologl  Informesi
Kemputer, Teknisl laboratorum /FPeralatan Kanior

4 Wakil Komandan Peiugss Kesmanan 365 403

3 Pemelbharn Sarens dan Prasgrans, Pengemudi; Pemvsat J23 G
Temak, Perugas Keomanan (Penjege/Regu), Poluges
Peaggandnan, Promu Hakt)

a7



